PENGARUH KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH DAN PERAN KOMITE TERHADAP
MUTU MADRASAH DI MI MA’ARIF SIDOHARJO

KABUPATEN LAMPUNG SELATAN

SKRIPSI

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat
Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) Dalam IImu Tarbiyah dan Keguruan

Oleh
HENI LESTARI

NPM.1911030090

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam

WY,

-\ =

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
TAHUN 1445H/2024M



PENGARUH KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH DAN PERAN KOMITE TERHADAP
MUTU MADRASAH DI MI MA’ARIF SIDOHARJO

KABUPATEN LAMPUNG SELATAN

SKRIPSI

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat
Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) Dalam llmu Tarbiyah dan Kegurua

Oleh

HENI LESTARI

NPM.1911030090

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam

Pembimbing I : Dr. H. Septuri, M. Ag.
Pembimbing Il : Nur Rochmatul Wachidah, M. Pd.l.

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
TAHUN 1445H/2024M



ABSTRAK

Mutu madrasah adalah suatu bentuk kualitas dan kuantitas yang ada pada suatu madrasah. Mutu
madrasah yang bagus adalah yang memiliki sebuah tatanan dan nilai sesuai dengan visi misi pada
madrasah. Oleh Karena itu diperlukan sebuah kepemimpinan kepala madrasah dan peran komite dalam
sebuah lingkungan madrasah. Kepemimpinan kepala madrasah akan menentukan kebijakan dan kualitas
tenaga pendidik agar dapat meningkatkan mutu pada madrasah. Sama halnya keberadaan komite yang
dapat memberikan dukungan berupa pendapat dan pelaksanaan kegiatan pengumpulan dana agar dapat
menunjang mutu madrasah.

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Penelitian dilakukan
di MI Ma’arif Sidoharjo, Kecamatan Way Panji, Kabupaten Lampung Timur. Diperoleh 30 sampel
penelitian yang merupakan guru di MI Ma’arif dengan teknik pengumpulan data mengggunakan
observasi, dokumentasi, dan kuesioner. Pengujian data dilakukan dengan melakukan uji instrumen,
asumsi klasik dan uji hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap mutu
madrasah dengan dibuktikan hasil uji t mendapatkan nilai signifikasi sebesar 0,012 yang artinya lebih
kecil dari 0,05 dan dinyatakan HI terima. Semakin tinggi sikap kepemimpinan yang diterapkan secara
nyata di madrasah maka akan berpengaruh terhadap peningkatan mutu yang berkualitas di MI Ma’arif
Sidoharjo. Selanjutnya peran komite berpengaruh terhadap mutu madrasah dengan dibuktikan hasil uji t
mendapatkan nilai signifikasi sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05 dan dinyatakan H2 terima.
Komite madrasah yang menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan peran yang tinggi akan
berpengaruh terhadap peningkatan mutu madrasah di MI Ma’arif Sidoharjo. Dan Adanya pengaruh
kepemimpinan kepala madrasah dan.peran komite terhadap mutu-madrasah dengan dibuktikan hasil uji F
mendapatkan nilai signifikasissebesar 0,037 yang artinya lebih kecil dariz0,05 dan dinyatakan H3 terima.
Kepemimpinan kepala sekolah yang. baik dan didukung oleh peran /komite secara nyata maka akan
menjadi bahan untuk semakin meningkatkan mutu di MI Ma’arif Sidoharjo.

Kata Kunci : Kepemimpinan Kepala Madrasah, Peran Komite, dan Mutu Madrasah



ABSTRACT

Madrasah quality is a form of quality and quantity that exists in a madrasah. The quality of a good
madrasah is one that has an order and values in accordance with the vision and mission of the madrasah.
Therefore, leadership of the madrasa head and the role of a committee in a madrasa environment are
needed. The leadership of the madrasa head will determine the policies and quality of teaching staff in
order to improve the quality of the madrasa. Likewise, there is a committee that can provide support in
the form of opinions and implementation of fund collection activities in order to support the quality of the
madrasah.

The methodology used in this research is quantitative correlational. The research was conducted at
MI Ma'arif Sidoharjo, Way Panji District, East Lampung Regency. 30 research samples were obtained
who were teachers at MI Ma'arif with data collection technigues using observation, documentation and
guestionnaires. Data testing is carried out by conducting instrument tests, classical assumptions and
hypothesis testing.

The results of the research show that there is an influence of the leadership of the madrasah head on
the quality of the madrasah as evidenced by the results of the t test which obtained a significance value of
0.012, which means it is smaller than 0.05 and is declared HI acceptable. The higher the leadership
attitude that is implemented in a madrasah, the more it will influence the quality improvement at Ml
Ma'arif Sidoharjo. Furthermore, the role of the committee influences the quality of madrasas as proven
by the t test results which get a significance value of 0.000, which means it is smaller than 0.05 and it is
stated that H2 is accepted. The madrasa committee which carries out its duties and responsibilities with a
high role will have an influence on improving the quality of madrasas at Ml Ma'arif Sidoharjo. And the
influence of the leadership of the madrasah head and the role of the committee on the quality of the
madrasah as proven by the F test results obtained a significance value of 0.037, which means it is smaller
than 0.05 and it is stated that H3 is accepted. Good school principal leadership and supported by a real
committee role will be an ingredient for further improving quality at Ml Ma'arif Sidoharjo.

Keywords: Madrasah Principal Leadership, Committee Role, and Madrasah Quality
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Artinya ; Ingatlah ketika tuhanmu berfirman kepada para malaikat: sesungguhnya aku hendak
menjadikan seorang khalifah di muka bumi. mereka berkata: Mengapa engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan dan menumpahkan darah,

padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji engkau dan mensucikan engkau? tuhan
berfirman: sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.*

(Surah Al-Bagarah ayat 30)

'Departemen Agama RI, 4/ Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta:Yayasan Penyelenggara Penterjemah dan Penafsiran
Al Qur’an, 2017), 187.
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kasih atas doa dan dukungannya dalam menyelesaikan skripsi ini.

11. Untuk diri saya sendiri terimakasih karena sudah mampu berjuang sampai ditahap ini, terimakasih
karena sudah selalu kuat dalam menghadapi situasi apapun, tetap semangat dan jangan putus asa.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Penegasan judul merupakan penjelasan faktor-faktor yang berkaitan dengan judul penelitian.
Sebelum penulis menguraikan pembahasan lebih lanjut tentang pelaksanaan penelitian ini, terlebih
dahulu akan dijelaskan secara singkat istilah-istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini, untuk
menghindari kekeliruan, kesalahan dan mempermudah kan dalam memahami makna isi dalam
penelitian. Adapun judul penelitian in, yaitu: “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah dan
Peran Komite Terhadap Mutu Madrasah Di MI Ma ’Arif Sidoharjo Kecamatan Way Panji
Kabupaten Lampung Selatan”. Berikut ini beberapa istilah-istilah kata dalam judul penelitian ini
yang menurut peneliti perlu dijabarkan adalah sebagai berikut:

1. Kepemimpinan
Kepemimpinan adalah hubungan antara seorang pemimpin dalam mempengaruhi orang lain
untuk bekerja sama secara sadar dalam hubungan tugas untuk mencapai yang diinginkan
pemimpin.? Maksud dari pemimpin di sini ialah kepada madrasah yang memiliki jiwa
kepemimpinan guna untuk tercapainya sebuah tujuan yang sama yakni meningkatkan fasilitas
pembelajaran di MI Ma ‘Arif Sidoharjo.
2. Kepala Madrasah
Kepala Sekolah adalah pemimpin pendidikan yang mempunyai peranan sangat besar dalam
mengembangkan mutu pendidikan di sekolah.® Kepemimpinan kepala sekolah merupakan
kemampuan dan wewenang untuk mempengaruhi, menggerakkan dan mengarahkan tindakan
serta mendorong timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh semangat dan percaya diri.
Rencana Kerja Kepala Madrasah, merupakan sebuah prosest perencanaan strategis yang
merinci langkah-langkah, program, /kegiatan ‘dan target yang akan dilakukan oleh madrasah
dalam periode tertentu:...Penyusunan RKM dapat-disesuaikan dengan kondisi dan potensi
daerah, sosial budaya masyarakat, potensi.sekolah. dan kebutuhan peserta didik. Kemudian
mencari dan menemukan strategi dan program program untuk memanfaatkan peluang dan
kekuatan yang dimiliki, mengatasi tantangan dan kelemahan yang ada, guna mencapai visi
yang diinginkan.
3. Peran Komite
Komite adalah badan mandiri yang mewadahi peran serta masyarakat dalam rangka
peningkatan mutu, pemerataan dan efisiensi pengelolaan pendidikan di madrasah.” Peran
komite madrasah merujuk pada tanggung jawab dan tugas yang di emban oleh komite
madrasah yang terlibat dalam pengelolaan dan pengembangan madrasah. Komite madrasah
berperan sebagai badan pertimbangan, pendukung, pengontrol dan mediator. Mereka bekerja
sama dengan kepala madrasah untuk merumuskan kebijakan, program pengembangan
pendidikan, serta mengawasi kinerja dan evaluasi madrasah. Komite yang dimaksud ialah
komite madrasah di MI Ma’ Arif Sidoharjo, Lampung Selatan.
4. Mutu Madrasah
Mutu Madrasah adalah bagian dalam pembangunan pendidikan nasional pada madrasah,
yang mana bagian ini merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan
manusia seutuhnya. Untuk mencapai kualitas pendidikan itu harus dilandasi adanya suatu
perubahan yang signifikan. Perubahan itu diperlukan pengelolaan lembaga pendidikan yang
bermutu dan berdaya saing. Sekarang ini salah satu tantangan yang dihadapi oleh lembaga

’Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), 89.
3Soewardji Lazaruth, Kepala Sekolah dan Tanggung Jawabnya (Yogyakarta: Kanisius, 2015),60.
*Karman, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019), 283.
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pendidikan adalah bagaimana mengelola sebuah mutu.’

Berdasarkan penjelasan beberapa istilah tersebut, maka dapat ditegaskan bahwa yang
dimaksud dengan judul penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh kepemimpinan kepala
madrasah dan peran komite terhadap mutu madrasah di MI Ma’Arif Sidoharjo. Melalui
kepemimpinan kepala madrasah dan peran komite ini diharapkan dapat meningkatkan mutu
pendidikan peserta didik di MI Ma’Arif Sidoharjo sesuai dengan yang diharapkan.

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sesuatu hal yang sangat penting bagi setiap manusia, untuk mencapai
tujuan yang di inginkan dengan menempuh pendidikan. Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana proses pembelajaran sedemikian rupa supaya peserta didik
dapat mengembangkan potensi dirinya secara aktif, memiliki pengendalian  diri,
kecerdasan, keterampilan dalam masyarakat, kekuatan spiritual keagamaan dan kepribadian serta
berakhlak mulia. Bagi bangsa Indonesia, kontribusi pendidikan yang diharapkan bagi
perkembangan para siswa termasuk dalam Undang-undang No.20 tahun 2003 Bab Il Pasal 3 yang
berbunyi sebagai berikut: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Mutu pendidikan terletak pada pengambil kebijakan dan mutu tenaga pendidik yang ada
didalamnya. Mutu Pendidikan merupakan dua istilah yang berasal dari mutu dan Pendidikan,
artinya menunjuk pada kualitas produk yang dihasilkan Lembaga Pendidikan atau sekolah. Agar
tujuan pendidikan dapat dicapai, maka pemimpin sebuah sekolah harus mampu mengambil
tindakan dan kebijakan.untuk menjaga dan terus menerus meningkatkan mutu sekolah.’

Keberadaan komite sekolah ini telah>mengacu kepada Permendikbud No. 75 Tahun 2016
Tentang Komite Sekolah'(L).Komite Sekolah berkedudukan di.setiap Sekolah, (2) Komite Sekolah
berfungsi dalam peningkatan mutu_pelayanan pendidikan, dan (3) Komite Sekolah menjalankan
fungsinya secara gotong royong, demokratis, mandiri, profesional, dan akun tabel.

Pendidikan akan berhasil apabila hubungan pihak madrasah dengan perangkat- perangkat yang
ada di dalamnya dapat berjalan dengan baik. Komite madrasah sebagai salah satu perangkat dalam
lingkungan madrasah yang merupakan penyambung masyarakat. Madrasah membutuhkan komite
madrasah untuk membantu dalam penyelenggaraan dan pelaksanaan pendidikan. Komite madrasah
merupakan pilar penting bagi tumbuhnya sebuah madrasah berkualitas. Karena itu, hubungan
madrasah dengan komite madrasah yang harus selalu menjadi perhatian siapa pun agar madrasah
juga dapat lebih bertanggung jawab terhadap penggunaannya.® Sebagaimana firman Allah SWT
dalam Alqur’an surat Al-Maidah ayat 2 sebagai berikut:

“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran”® Qs. Al-Maidah [5]: 2.

p=l
oy SYldelssls Ny sl A

SEdward Sallis, Total Quality Management in Education (Jogjakarta: IRCiSoD, 2008), 21.

® Undang-undang nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional bab 1 Pasal 1 (Jakarta: sinar Grafika),3.

7 Kristina, Mesta dan Hotner. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Mutu Pendidikan di SMK Kristen
Bittuang. Jurnal Pendidikan Tambusai: Volume 5 Nomor 2 Tahun 2021. 1-2.

8y usrifar, “Pengaruh Komite Madrasah Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Di SMA Negeri 2 Jeneponto
Kabupaten Jeneponto”, Skripsi, UM Makassar: Makassar, 2017, 1-2.

®Alguran Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta :Lajnah, 2019), 342.
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Dari penggalan ayat di atas mengajarkan kepada umat Islam kebaikan yang dikerjakan secara
bersama akan berdampak lebih besar pula. Sebab, pekerjaan yang dikerjakan dengan gotong
royong mempunyai semangat kebersamaan yang kuat, hingga dampaknya tersebut semakin cepat
menyebar luas. Ayat ini juga menegaskan bahwa sikap saling tolong menolong merupakan fondasi
dalam membangun kerukunan hubungan antar entitas masyarakat. Karena, tolong menolong
mencerminkan segala perilaku yang memberi manfaat pada orang lain. Yakni, saling membantu
untuk meringankan beban orang lain dengan melakukan suatu tindakan nyata. Dalam hal ini sikap
saling tolong menolong yang dibenarkan dalam Islam adalah menolong dalam kebaikan dan
ketakwaan. Tolong-menolong dalam hal kemungkaran dan keburukan tidak diperkenankan dalam
Islam.*®

Dalam kehidupan modern saat ini, betapa pentingnya peranan organisasi terhadap kepentingan
manusia. hal ini dapat dilihat dari ketidakmampuan manusia secara fisik dan psikis dalam
mencapai berbagai tujuan, sebab keberadaan sebagai makhluk sosial yang selalu terdorong untuk
bekerja sama dengan individu yang lain. Dalam setiap organisasi harus memiliki pemimpin agar
berjalan dengan baik, Tanpa adanya pemimpin tentu sangat sulit dan tidak mudah dalam
menjalankan seluruh elemen dan komponen yang ada dalam organisasi. Seorang pemimpin tidak
begitu saja dipilih dan ditentukan. Ada kriteria-kriteria tertentu yang harus dimiliki olehnya.
Seluruh kemampuan dalam berpikir dan berbuat menjadi pertimbangan yang sangat diperhatikan.

Beragam kepemimpinan yang dibuat oleh setiap pemimpin menjadi cara dan pandangan
mengenai suatu permasalahan menjadi daya dari kepemimpinan seseorang. Maka tidak bisa
diragukan lagi jika menjadi seorang pemimpin memiliki tanggung jawab dan peran sangat berat.
Tetapi itu seluruh bisadiatasi bila ia memiliki_cara dan strategityang baik dan sesuai dengan
kondisinya. Kartono mendefinisikan kepemimpinan yaitu masalah'relasi dan mempengaruhi antara
pemimpin dan yang dipimpin._Kepemimpinan itu muncul=dan berkembang sebagai hasil dari
interaksi otomatis diantara pemimpinsdan individu-individu yang dipimpin. Kepemimpinan bisa
berfungsi atas dasar kekuasaan pemimpin untuk mengajak, mempengaruhi, dan menggerakkan
orang lain guna melakukan sesuatu demi pencapaian suatu tujuan tertentu.*

Kepemimpinan sangat penting dalam kehidupan manusia, untuk itu Allah menjadikan manusia
sebagai pemimpin dimuka bumi yang bertanggung jawab atas segala perbuatannya dan mengelola
serta memanfaatkan alam semesta seperti yang dijelaskan oleh Al-Quran Surah Al-Bagarah ayat
30:

G ) o G Ja2l 1516 285 oo NT 3 s )il 2055 U6 35
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Artinya ; Ingatlah ketika tuhanmu berfirman kepada para malaikat: sesungguhnya aku hendak
menjadikan seorang khalifah di muka bumi. mereka berkata: Mengapa engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan dan menumpahkan darah,
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji engkau dan mensucikan engkau? tuhan

10y i
Ibid, 71.
Kartono Kartini, Pemimpin Dan Kepemimpinan , (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017),6.
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berfirman: sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.*?

Satu diantara kekuatan efektif dalam pengelolaan sekolah yang berperan bertanggung jawab
menghadapi perubahan yaitu kepemimpinan kepala sekolah, yaitu perilaku kepala sekolah yang
mampu memprakarsai pemikiran baru didalam proses interaksi dilingkungan sekolah dengan
melakukan perubahan atau penyesuaian tujuan, sasaran, konfigurasi, prosedur, in put, proses atau
out put dari suatu sekolah sesuai dengan tuntutan perkembangan. Secara sederhana kepala sekolah
dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberikan tugas untuk memimpin
suatu sekolah di mana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi
interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.*®

Kepala madrasah merupakan personel sekolah yang bertanggungjawab terhadap seluruh
kegiatan-kegiatan sekolah. la mempunyai wewenang dan tanggung jawab penuh untuk
menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan dalam lingkungan sekolah yang dipimpinnya.
Kepala madrasah selain bertanggung jawab atas kelancaran jalannya sekolah secara teknis
akademis juga bertanggung jawab atas segala kegiatan, keadaan lingkungan madrasah dengan
kondisi dan situasinya serta hubungan dengan masyarakat sekitar.

Kepala madrasah sebagai pengelola institusi atau pelembagaan pendidikan tentu saja
mempunyai peran yang teramat penting sebab ia sebagai desainer, pengorganisasian, pelaksana,
pengelola tenaga kependidikan, pengawas, pengevaluasian program pendidikan dan pengajaran
dilembaga yang dipimpinnya. Secara operasional kepala madrasah memiliki standar kompetensi
untuk menyusun perencanaan strategis, mengelola tenaga kependidikan, mengelola kesiswaan,
mengelola fasilitas, mengelola sistem informasi manajemen, mengelola regulasi atau peraturan
pendidikan, mengelola mutu pendidikan, mengelola kelembagaan, mengelola kekompakan kerja
(teamwork), dan mengambil keputusan.**

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan bentuk kepemimpinan secara nyata yang
dilakukan oleh Kepala Madrasah MI Ma’Arif Sidoharjo Kabupaten Lampung Selatan adalah
pengembangan program madrasah, memperhatikan warga madrasah, menjalin komunikasi yang
baik dengan seluruh warga madrasah baik ‘guru, murid, dan komite. Kepemimpinan yang
ditunjukkan adalah gaya kepemimpinan yang tegas namun“tetap sesuai koridor pengembangan
mutu madrasah berdasarkan keputusanidan peraturanfyang-ada. Kepala madrasah pada MI Ma’Arif
Sidoharjo Kabupaten Lampung Selatan selalu mempertimbangkan setiap langkah keputusan yang
akan di kembangankan pada madrasah dan melihat imbas dari segala bentuk keputusan beliau akan
lebih baik lagi terhadap mutu madrasah atau tidak.*®

Untuk mewujudkannya mutu madrasah yang tinggi kepala madrasah MI Ma’Arif Sidoharjo
Kabupaten Lampung Selatan membentuk visi dan misi dan tujuan yang tertulis dalam dokumen
Madrasah yaitu : Mewujudkan lulusan MI Ma’Arif Sidoharjo Kabupaten Lampung Selatan dalam
IMTAQ dan IPTEK, dengan idikator, (1) Berprestasi dalam pencapaian ujian nasional dan
akademik lainnya, (2) Berprestasi dalam aktivitas keagamaan, (3) Berprestasi dalam persaingan
lulusannya diterima di Madrasah favorit, (4) Berprestasi ala berbagai lomba kegiatan
ekstrakurikuler, (5)Berprestasi dalam dalam kepedulian social, (6) Terwujudnya sistem manajemen
Madrasah yang transparan, akun tabel, efektif dan parsipatif. Dan Misi: (1) Menyelenggarakan
pendidikan yang bermutu, evesien dan relavan sesuai dengan tuntutan kurikulum yang berlaku, (2)
Mengimplementasikan manajemen berbasis Madrasah (MBS), (3) Mengembangkan seluruh
komponen Madrasah menuju ketercapaian SPM (Standar Pelayanan Minimal), (4) Meningkatkan
personalitas dan kompotensi guru dan pegawai, (5)Melengkapi sarana/prasarana dan fasilitas
pendidikan yang dibutuhkan untuk menunjang tercapainya SSH,(6) Melaksanakan pembinaan

2Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta:Yayasan Penyelenggara Penterjemah dan Penafsiran

Al Quran , 2017), 187.

M. Daryanto, Administrasi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2018), 80.
“Wwahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2017), 83.
BHasil wawancara dengan Kepala M1 Ma’ Arif Sidoharjo, tanggal 29 September 2023.
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kesiswaan secara intens melalui kegiatan OSIS dan ekstrakurikuler untuk mendorong
terwujudnya pengembangan potensi dan bakat yang dimiliki siswa, (8) Menanamkan budaya
tertib dan disiplin dalam kehidupan Madrasah kepada segenap warga Madrasah. ™

Berdasarkan hasil wawancara penulis pada pra penelitian dilapangan menemukan data-data
informasi sebagai berikut: Perencanaan kurikulum dan kegiatan pembelajaran MI Ma’ Arif
Sidoharjo Kabupaten Lampung Selatan yaitu dengan menyusun kurikulum yang akan diterapkan,
serta merencanakan waktu pelaksanaan kurikulum dengan menyusun kalender akademik, dan
merencanakan program pembelajaran guna meningkatkan mutu pendidikan, serta merencanakan
penilaian hasil belajar peserta didik dan perencanaan akademik, adapun perencanaan dalam
kepemimpinan kepala Madrasah yaitu merencanakan visi dan misi, serta tujuan madrasah dan
rencana kerja madrasah. Sedangkan perencanaan dalam bidang pendidik dan tenaga kependidikan
yaitu merencanakan tenaga pendidik dan kependidikan yang dibutuhkan untuk diajukan ke
Departemen Agama Pusat, serta menyusun program pendayagunaan pendidik dan tenaga
kependidikan

Pengorganisasian MI Ma’Arif Sidoharjo Kabupaten Lampung Selatan yaitu mendisain seluruh
perencanaan dalam struktur organisasi sesuai pada bidang masing-masing Penggerakan dan
pelaksanaan pendidikan MI Ma’Arif Sidoharjo Kabupaten Lampung Selatan adalah dengan
melaksanakan hasil perencanaan untuk dilaksanakan oleh MI Ma’Arif Sidoharjo Kabupaten
Lampung Selatan antara lain melaksanakan kurikulum yang telah disusun melalui silabus dan RPP,
serta melaksanakan seluruh kegiatan kurikulum sesuai susunan kalender akademik, dan
melaksanakan program pendidikan tambahan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan guna
meningkatkan mutu. Adapun penggerakan dalam kepemimpinan kepala Madrasah yaitu
melaksanakan program visi dan Misi, serta tujuan, dan, melaksanakan rencana kerja yang telah
disusun. Adapun penggerakan dalam bidang pendidikan dan tenaga kependidikan yaitu
melaksanakan standar pendidikan dan tenaga kependidikan, dan pengangkatan pendidik dan tenaga
kependidikan tambahan yang dilaksanakan oleh penyelenggara madrasah seperti kerja sama antara
kepala madrasah dengan komite madrasah. Pengawasan yang diterapkan MI Ma’Arif Sidoharjo
Kabupaten Lampung Selatan-dalam bidang kurikulum-yaitu melalui supervisi pengelolaan
akademik secara teratur dan berkelanjutan, serta-aporan hasil evaluasi dan penilaian sekurang-
kurangnya setiap akhir semester. Adapun kepemimpinan kepala Madrasah melakukan laporan
program pengawasan secara objektif, bertanggung jawab dan berkelanjutan, serta pemantauan
supervisi, evaluasi, serta pelaporan dan tindak lanjut hasil evaluasi. Adapun pengawasan dalam
bidang pendidikan dan kependidikan yaitu dengan pengawasan kepala Madrasah, maka kurikulum,
supervisi terhadap kinerja tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, serta pelaporan tugas masing-
masing sekurang-kurangnya setiap akhir semester.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan, diketahui bahwa sudah terlaksananya
kepemimpinan kepala madrasah dan komite madrasah dalam peningkatan mutu madrasah siswa di
MI Ma’ Arif Sidoharjo Kecamatan Way Panji, Kabupaten Lampung Selatan. Madrasah MI Ma’ Arif
Sidoharjo memiliki beberapa keunggulan dengan kontribusi peran komite madrasah. Salah satunya
adalah program full day, program ini dapat memberikan lingkungan yang lebih mendukung bagi
siswa dalam meningkatkan pemahaman agama, keterampilan akademik, dan pengembangan
kepribadian. Selain itu MI Ma’Arif Sidoharjo Kabupaten Lampung Selatan juga memberikan
pengetahuan atau ajaran mengenai tradisi yang ada dilingkungan sekitar seperti memimpin tahlil,
menjadi bilal, pembacaan tiba, dan sholawatan. Keunggulan yang ditawarkan oleh MI Ma’Arif
Sidoharjo Kabupaten Lampung Selatan yaitu berbagai kegiatan agama yang dapat bermanfaat bagi
masyarakat sekitar.'” Misalnya sekolah ini mungkin menyelenggarakan kegiatan sosial, seperti
pengajian umum, bakti sosial atau program agama yang diadakan oleh masyarakat setempat. Hal

®asil wawancara dengan Kepala M1 Ma’ Arif Sidoharjo, tanggal 29 September 2023.
Y Hasil wawancara dengan Wakil Kepala MI Ma’Arif Sidoharjo, tanggal 4 Oktober 2023.
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ini menunjukkan kontribusi positif komite madrasah dalam membuka pintu madrasah kepada
masyarakat dan berperan aktif dalam pengembangan spiritual dan kehidupan beragama mereka.
Dengan demikian, kontribusi komite madrasah dalam mengorganisir dan memfasilitasi kegiatan
agama yang bermanfaat bagi masyarakat sekitar di MI Ma’Arif Sidoharjo Kabupaten Lampung
Selatan.*®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa proses pembentukan Komite Ml
Ma’ Arif Sidoharjo Kabupaten Lampung Selatan berdasarkan keputusan Kementerian Pendidikan
Nasional sedangkan anggota dan kepengurusannya diputuskan melalui musyawarah atau rapat
pihak madrasah dengan masyarakat dan wali murid. Dengan demikian pembentukan Komite Ml
Ma’Arif Sidoharjo Kabupaten Lampung Selatan telah sesuai aturan sehingga dapat diterima semua
pihak. Kegiatan Kerjasama Komite dan Kepala MI Ma’Arif Sidoharjo Kabupaten Lampung
Selatan untuk meningkatkan mutu pendidikan siswa. Kepala MI Ma’Arif Sidoharjo Kabupaten
Lampung Selatan mengatakan: “Komite Madrasah di MI Ma’Arif Sidoharjo Kabupaten Lampung
Selatan selalu membantu meningkatkan kelancaran penyelenggaraan kegiatan pembelajaran di
Madrasah baik dalam bidang sarana, prasarana maupun teknis pendidikan secara materiil dan
non-materiil. Mencari sumber pendanaan untuk membantu siswa yang tidak mampu. Melakukan
penilaian Madrasah untuk pengembangan pelaksanaan kurikulum, baik intra maupun ekstra
kurikuler dan pelaksanaan manajemen Madrasah, kepala/wakil kepala Madrasah, guru, siswa, dan
karyawan. Memberikan penghargaan atas keberhasilan manajemen Madrasah. Melakukan
pembahasan tentang usulan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Madrasah (RAPBS) dan
meminta Madrasah agar mengadakan pertemuan untuk kepentingan tertentu”.™

Disamping kegiatan kepala MI Ma’Arif Sidoharjo Kabupaten Lampung Selatan juga
menjelaskan: Komite madrasah telah ikut melaksanakan kegiatan bersama dengan Kepala Ml
Ma’Arif Sidoharjo Kabupaten Lampung Selatan dalam bentuk kerjasama kemitraan. Kegiatan-
kegiatan tersebut adalah Komite ikut mempromosikan Madrasah, membantu mengusahakan dana
pembangunan fisik Madrasah, terlibat langsung.dengan pertemuan orang tua wali dengan Kepala
Madrasah, membantu meningkatkan kesejahteraan‘guru dan karyawan, ikut memonitoring proses
pembelajaran, bahkan ketua komite MI Ma’Arif SldOhaI‘JO Kabupaten Lampung Selatan rutin
menjadi pembina apel pagi di Madfasah:°

Hal ini juga diakui oleh ketua komite MI Ma’Arif Sidoharjo Kabupaten Lampung Selatan
bahwa: “Komite Madrasah telah dilibatkan secara aktif dalam kegiatan-kegiatan yang bisa
dilakukan bersama, seperti sosialisasi dan promosi, mengikui rapat bersama wali murid,
pengadaan guru khusus dan juga kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan masyarakat™.?*

Menurut kepala di MI Ma’Arif Sidoharjo Kabupaten Lampung Selatan dengan terus terang
mengakui hal ini, menurutnya tidak semua komite Madrasah memahami dunia pendidikan, bahkan
ada komite yang bukan orang pendidikan sehingga hal ini akan memberi pengaruh signifikan
terhadap kerja sama Komite dan Kepala Madrasah. Namun demikian, tentu kepala Madrasah masih
mampu bekerja sama dengan Komite Madrasahnya dengan efektif dan efisien, kemudian secara
bersama-sama mampu meningkatkan mutu pendidikan pada Madrasah tersebut baik dalam bidang
akademik maupun non akademik. Kepercayaan masyarakat saat ini kepada Madrasah MI Ma’ Arif
Sidoharjo Kabupaten Lampung Selatan semakin tinggi. Madrasah M1 Ma’Arif Sidoharjo sudah
mampu bersaing dengan sekolah-sekolah umum yang notabene mempunyai fasilitas dan
dukungan finansial yang kuat, bahkan Madrasah M| Ma’Arif Sidoharjo saat ini menjadi salah satu

18Hasil wawancara dengan Ketua Komite M1 Ma’ Arif Sidoharjo, tanggal 15 Oktober 2023.

HaS|I wawancara dengan Kepala M| Ma’ Arif Sidoharjo, tanggal 29 September 2023.
24 jasil wawancara dengan Kepala M1 Ma’ Arif Sidoharjo, tanggal 29 September 2023.

! Hasil wawancara dengan Wakil Ketua Komite Ml Ma’ Arif Sidoharjo, tangga 14 Oktober 2023.
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lembaga pendidikan Islam favorit di Kabupaten Lampung Selatan.*

MI Ma’Arif Sidoharjo Kabupaten Lampung Selatan didirikan karena menginginkan adanya
lembaga pendidikan Islam di kecamatan Mumbulsari. Sesuai dengan visi misi yaitu untuk
mencetak generasi yang siap hidup kompetitif secara terhormat dan bermartabat, bertagwa kepada
Allah SWT. Berakhlaqul karimah sesuai dengan faham ahlus sunnah wal jama’ah. Peranan komite
di MI Ma’Arif Sidoharjo Kabupaten Lampung Selatan sangat antusias dalam mendukung dan
mempertimbangkan dalam pemilihan madrasah dengan melakukan terobosan- terobosan sehingga
peserta didik di Ml Ma’Arif Sidoharjo Kabupaten Lampung Selatan juga menjadi lulusan terbaik.
Peranannya komite madrasah dalam mendukung mutu pendidikan siswa dan meyakinkan kepada
orang tua siswa agar mendukung putra putrinya dalam mengikuti berbagai kegiatan madrasah dan
membantu dalam meningkatkan mutu pendidikan siswa.?

Adanya kepemimpinan kepala madrasah meliputi sikap tanggung jawab, memberikan
motivasi berkomitmen terhadap visi misi madrasah, serta dapat menyelesaikan setiap permasalahan
yang ada pada madrasah dapat mempengaruhi mutu suatu madrasah. Artinya kepemimpinan kepala
madrasah mempengaruhi sebuah mutu yang berkualitas karena pemimpin yang dapat
melaksanakan indikator kepemimpinan dengan baik akan dapat melaksanakan visi misi madrasah.
Hal ini tentunya semakin baik kepemimpinan kepada madrasah maka akan semakin tinggi tingkat
mutu madrasah. Selanjutnya peran komite sebagai pengawas dan pengendali dari pihak luar dapat
membantu berjalannya rencana dan tujuan madrasah sehingga semakin baik peran komite pada
madrasah akan semakin tinggi juga mutu madrasah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti berkeyakinan bahwa untuk meningkatkan mutu
pendidikan di madrasah maka harus ada kerja sama yang baik antara kepala madrasah dengan
komite madrasah untuk dapat tercapainya tujuan madrasah, maka penulis tertarik melakukan
penelitian yang berjudul: “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Peran Komite
Terhadap Mutu Madrasah Di MI Ma’Arif Sidoharjo Kabupaten Lampung Selatan”.

C. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini berfokus pada peran kerja sama
kepala madrasah dan komite dalam¥meningkatkan mutu pendidikan di Ma’ Arif Sidoharjo

Kabupaten Lampung Selatan. Identifikasi masalah penelitian di jabarkan dalam penelitian ini sebagai

berikut:

1. Diduga kepala madrasah sebagai pemimpin belum maksimal dalam menindaklanjuti keluhan,
saran, kritik dan aspirasi orang tua/wali dan guru serta masyarakat dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Ma’Arif Sidoharjo Kabupaten Lampung Selatan.

2. Diduga komite sekolah sebagai pihak pengawasan dan pengontrolan pendidikan sebagai wakil
dari masyarakat serta pemberi pertimbangan belum dapat menunjukkan peran yang signifikan
dalam peningkatan mutu pendidikan siswa di Ma’Arif Sidoharjo Kabupaten Lampung Selatan.

3. Sistem pembelajaran yang diberikan oleh tenaga pendidik kurang mampu mempengaruhi
kualitas peserta didik sehingga belum mampu meningkatkan mutu madrasah.

D. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah mengkaji kepemimpinan kepala madrasah

dan peran komite berdasarkan penilaian para guru di MI Ma’Arif Sidoharjo Kabupaten Lampung
Selatan. Penelitian pada peran komite dibatasi hanya pada indikator pertimbangan, mendukung,
mengontrol, dan mediator agar selaras dengan kepemimpinan yang ada pada madrasah dalam
meningkatkan mutu madrasah.

§§Observasi awal di M1 Ma’Arif Sidoharjo Kabupaten Lampung Selatan, 14 Oktober 2023.
Observasi awal di M1 Ma’ Arif Sidoharjo Kabupaten Lampung Selatan, 14 Oktober 2023.
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E. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan permasalahan yang hendak

dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah ada pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap mutu madrasah di M1 Ma’ Arif
Sidoharjo Kabupaten Lampung Selatan?

2. Apakah ada pengaruh peran komite terhadap mutu madrasah di MI Ma’Arif Sidoharjo
Kabupaten Lampung Selatan?

3. Apakah ada pengaruh kepemimpinan kepala madrasah dan peran komite terhadap mutu
madrasah di MI Ma’Arif Sidoharjo Kabupaten Lampung Selatan?

F. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap mutu madrasah di Ml
Ma’Arif Sidoharjo Kabupaten Lampung Selatan.

2. Untuk mengetahui pengaruh peran komite terhadap mutu madrasah di MI Ma’Arif Sidoharjo
Kabupaten Lampung Selatan.

3. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala madrasah dan peran komite terhadap mutu

madrasah di MI Ma’Arif Sidoharjo Kabupaten Lampung Selatan.

G. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran,
pengetahuan, informasi dan sekaligus referensi yang berupa bacaan ilmiah. Khususnya
pengetahuan mengenai pengaruh dan bentuk-bentuk kepemimpinan kepala madrasah dan
komite terhadap peningkatan mutu pendidikan di MI Ma’Awif Sidoharjo Kabupaten Lampung
Selatan.

. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis yangudiperoleh dari-hasikpenelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagi Kepala Madrasah
Meningkatkan kinerja mutu pendidikan untuk menjadi komite madrasah yang
profesional.
b. Bagi Komite Madrasah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam hal pengaruh
kepemimpinan kepala madrasah dan peran komite madrasah dalam peningkatan mutu
madrasah.
c. Bagi Sekolah
Meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dengan upaya perbaikan kerjasama yang baik
antara kepala madrasah dengan komite madrasah.
d. Bagi Akademik
Manfaat bagi akademik diharapkan dapat menjadi referensi atau kajian penelitian yang
terdahulu kepada penulis berikutnya, agar lebih mengetahui betapa pentingnya kerja sama
kepala madrasah dan komite madrasah dalam peningkatan mutu pendidikan siswa.
e. Bagi Penulis
Sebagai wacana untuk memperluas wawasan pengetahuan tentang pengaruh kerjasama
kepala madrasah dengan komite madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan.

H. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian terdahulu yang digunakan peneliti sebagai referensi atau acuan dalam penelitian ini
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merupakan hasil penelitian yang relevan dari beberapa karya ilmiah, jurnal-jurnal atau artikel-artikel
sebelumnya dan digunakan untuk memperoleh kajian teori-teori dan data-data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu yang relevan yang memiliki hubungan namun ada
perbedaan dengan penelitian ini, seperti disajikan pada tabel dibawah ini:

1. Penelitian relevan yang dilakukan oleh Ahmad Mansuur, dalam Jurnal Keislaman Volume 6,
No. 1, 2017, yang berjudul: Peran Komite Madrasah dan Kepemimpinan Kepala Madrasah
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam. Hasil penelitian menunjukkan peran komite
madrasah memiliki peran pentingsebagai pemberi perimbang, pendukung, pengontrol, dan
sebagai mediator antara pemerintah dengan masyarakat di satuan pendidikan. Kepala madrasah
sebagai top leader di lembaga pendidikan Islam maka kepala madrasah tentu memiliki peran
strategi dalam mempengaruhi seganap stakeholder madrasah untuk mencapai tujuan
pendidikan Islam. Secara bersama-sama komite madrasah dan kepala madrasah dalam
meningkatkan mutu pendidikan Islam di madrasah. Siswa boarding school (asrama) dibekali
dengan pengetahuan agama pada waktu malam dengan kajian kitab kuning berbagai disiplin
ilmu agama seperti dayah salafiah di Aceh, selain itu mereka juga ditargetkan untuk menghafal
al-Qur’an minimal 20 juz, namun karena kerjasama yang erat ada juga beberapa siswa yang
berhasil menghafal 30 juz.

Perbedaan penelitian terdapat pada mutu yang difokuskan dimana mutu dalam penelitian
ini berfokus pada mutu guru di madrasah, sedangkan jurnal ini berfokus pada mutu pendidikan.
Selanjutnya perbedaan juga terdapat pada objek penelitian. Persamaan penelitian terdapat pada
variabel independen yang dugunakan yaitu peran komite madrasah dan kepemimpinan kepala
madrasah.

2. Penelitian relevan yang dilakukan oleh Kartini Dewi Ningsih, Edi Harapan dan Destiniar dalam
Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervisi Pendidikan, VVolume 6, No. 1, Januari 2021,
yang berjudul: Pengaruh Komite Sekolah Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap
Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP [Negeri Kecamatan'Sukarami Kota Palembang. Hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa™(1) terdapat pengaruh yang signifikan komite sekolah
terhadap peningkatan mutu-pendidikan; (2) terdapat pengaruh signifikan kepemimpinan kepala
sekolah terhadap peningkatan“mutu. pendidikan; dan (3) terdapat pengaruh yang signifikan
secara bersama-sama komite sekolah dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap peningkatan
mutu pendidikan.

Perbedaaan penelitian ini terdapat pada objek pelakasanaa dimana dalam jurnal ini
menuju kepada SMP dan penelitian ini pada madrasah. Selanjutnya perbedaan terdapat pada
fokus mutu yaitu pendidikan bukan guru.

3. Penelitian relevan yang dilakukan oleh Kamsia Nurafni, Fatimah Saguni dan Sitti Hasnah dalam
Jurnal llmu Pendidikan Islam dan Multikultural (JIMPE) Volume 1 Nomor. 1 Tahun 2022, yang
berjudul: Pengaruh Kinerja Komite Sekolah dan Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap
Peningkatan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Hasil penelitian ini terdapat
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap peningkatan mutu pembelajaran sebesar
66,4% dan selisihya 33,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian. Berarti bahwa
semakin tinggi pengaruh kepemimpinan kepala sekolah maka semakin tinggi pula peningkatan
mutu pembelajaran. Hal ini disebabkan karena kepala sekolah mampu mempengaruhi orang lain
dan bersedia bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Analisis secara bersama-sama
terdapat pengaru yang sangat signifikan kinerja komite sekolah dan kepemimpinan kepala
sekolah terhadap peningkatan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam.

Perbedaan terdapat pada mutu yang di tuju yaitu mutu pembelajaran sedangkan penulis
dalam penelitian ini berfokus kepada mutu guru yang ada pada madrasah. Dan perbedaan
penelitian juga terdapat pada kinerja komite yang tidak di fokuskan kepada peran. Persamaan
terdapat pada tujuan peneltiian yaitu mengetaui kinerja komite dan kepemimpinan kepala
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madrasah terhadap mutu.

. Penelitian relevan yang dilakukan oleh Siva Fauzia dalam Jurnal Teknologi Pendidikan dan
Pembelajaran, Vol. 10, No. 1 Tahun 2023, yang berjudul: Pengaruh Peran Komite Sekolah
Terhadap Mutu Pendidikan Sekolah Dasar Di Kecamatan Kelapa Dua Kabupaten Tangerang.
Hasil penelitian ini, terdapat pengaruh peran komite sekolah terhadap mutu pendidikan sekolah
Dasar Di Kecamatan Kelapa Dua Kabupaten Tangerang. Dan terdapat korelasi yang kuat antara
peran komite sekolah dengan mutu pendidikan, dengan koefisien korelasi sebesar 0,664 atau
setara dengan 66,4%.

Perbedaan terdapat pada variabel dimana dalam jurnal ini hanya menggunakan 1 variabel

yaitu peran komite tanpa memasukan variabel kepemimpinan kepala madrasah. Selanjtunya
persamaan terdapat pada variabel Y yaitu mutu pembelajaran yang ditujukan kepada guru.
. Penelitian relevan yang dilakukan oleh Kristina Borotoding, Mesta Limbong dan Hotner
Tampubolon dalam Jurnal Pendidikan Tambusai volume 5 nomor 2 tahun 2021, yang berjudul:
Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Mutu Pendidikan di SMK Kristen Bittuang.
Hasil penelitian ini serta didasarkan pada analisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat
ditarik kesimpulan penelitian sebagai berikut: Terdapat pengaruh Kepemimpinan Kepala
Sekolah terhadap Mutu Pendidikan pada SMK Kristen Bittuang. Hasil dari signifikansi (sig.)
dalam uji t, diketahui bahwa nilai signifikansi X sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 ( 0,000
<0,05).

Perbedaan peneelitian terdapat pada objek penelitian yaitu bukan sekolah Islam sehingga

memiliki peraturan yang tentu nya berbeda, selanjutnya penelitian hanya memuat satu variabel
x yaitu kepemimpinan kepala sekolah. Persamaan penelitian yaitu sama-sama inging
mengetahui pengaruh kepemimpinana kepala sekolah terhadap mutu pembelajaran yang di
adakan guru.
. Penelitian relevan yang dilakukan oleh Nurmiati, Dirham, lzza Fadhlinah Dirham dan Alauddin
dalam Journal of Islamic Education Management, Vol. 7, No. 2, Oktober 2022, yang berjudul:
Sinergitas Peran Komite Dan Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Proses Pencapaian Mutu
Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Palopo. Hasil-penelitian ini menunjukkan bahwa Komite
madrasah telah bersinergi ~dengan.. kepala.-madrasah terkait perannya sebagai pemberi
pertimbangan, pendukung, pengontrol, dan mediator dalam proses pencapaian mutu pendidikan
di Madrasah Aliyah Negeri Palopo. Namun dalam pelaksanaan tugas komite madrasah sebagai
perwakilan dari masyarakat belum maksimal seperti pelaksanaan perannya dalam menampung
keluhan dari masyarakat dan juga masih ada tugas dan fungsinya yang belum terlaksana yaitu
memberi pertimbangan terkait kerja sama madrasah dengan pihak lain. Terkait indikator mutu
pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Palopo mencakup pengelolaan inputnya (proses
penerimaan peserta didik baru), proses pendidikannya (proses pembelajarannya), dan outputnya
(yang meliputi kualitas lulusan yang dicapai baik prestasi akademik maupun prestasi non
akademik).

Perbedaan pada variabel peran komite yang ditambahkan sinergitas sedangkan
perasamaan terdapat pada objek penelitian madrasah,

. Penelitian relevan yang dilakukan oleh Euis Suciana Dewi dalam Skripsi: UIN Raden Intan
Lampung, 1444 H / 2023 M, yang berjudul: Peran Komite Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan Di SD Islam Assalam Bandar Lampung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:
1). Sebagai pemberi pertimbangan (advisory agency), peran komite sekolah di SD Islam
Assalam pada beberapa hal berikut: penyusunan RKS maupun RKT, Rencana Anggaran
Pendapatan Belanja Sekolah dan penentuan program unggulan yang ada di sekolah seperti
penguasaan mengenai membaca Al-Qur’an. 2). Melakukan penggalangan dana dengan
Mengajukan proposal permohonan dana ketempat kerja beberapa wali murid, Mendukung
dalam memaksimalkan anggaran operasional sekolah dan menggunakannya sesuai kebutuhan.
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3). Sebagai pengawas pelayanan pendidikan yaitu dengan memantau dalam pelaksanaan RKT
dan RKS, Memantau penggunaan anggaran yang bersumber dari dana BOS, Pengawasan
terhadap kebijakan dan program kepala sekolah serta dalam pengembangan dan penambahan
fasilitas sekolah. 4). Sebagai penindak lanjut keluhan, saran, kritik, dan aspirasi dari peserta
didik, orang tua/ wali, dan masyarakat, peran komite sekolah sebagai penindak lanjut laporan
kepada pihak sekolah terkait keluhan wali murid akibat kemacetan yang terjadi saat pengantaran
dan penjemputan siswa, Menjadi penghubung yang baik disaat terjadi masalah seperti
kenakalan anak murid yang meresahkan.

Perbedaan penelitian ini hanya menggunakan satu variabel yaitu peran komite tanpa

memasukan kepemimpinana kepala madrasah. Dan perbedaan terdapat pada objek penelitian

dimana penelutian ini menggunakan Sekolah Dasar. Persamaan terdapat pada variabel Y yaitu
mutu madrasah.

8. Penelitian relevan yang dilakukan oleh M. Mirhasan dalam Skripsi: UIN Raden Intan Lampung,
1440 H /2019 M, yang berjudul: Peran Komite Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri 2 Bandar Lampung. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa mutu pendidikan MTs N 2 Bandar Lampung dikatakan cukup baik, yang meliputi: 1).
Sebagai pemberi pertimbangan (advisory agency): Komite MTs N 2 Bandar Lampung sebagai
mitra Kkerja kepala sekolah telah memberikan pertimbangannya dalam setiap rencana dan
program yang telah disusun oleh sekolah. 2). Sebagai pendukung (supporting agency) peran
komite sekolah sebagai badan pendukung bagi upaya peningkatan mutu pendidikan MTs N 2
Bandar Lampung, dapat berupa dukungan finansial, tenaga, dan dukungan pikiran. Misalnya,
komite ikut membantu dan menunjang sarana dan prasarana sekolah. 3). Sebagai pengotrol
(controlling agency) komite MTs N 2 Bandar Lampung melakukan kontrol atau pengawasan
pengambilan keputusan kepala sekolah atau perencanaan pendidikan di sekolah. Sebagai
mediator (executive) komite sekolah sebagai penghubung atau mediator antara pemerintah,
sekolah orang tua dan masyarakat. 4). memiliki arti, bahwa aspirasi orang tua dan masyarakat
ataupun ada penyampaian sekolah“terhadap “orang tua siswa semuanya itu melalui komite
sekolah.

Perbedaan dalam penelitiansadalah hanya ‘menggunakan satu variabel x yaitu peran
komite tidak menggunakan kepemimpinana kepala madrasah. Persamaan terdapat pada
sekolahan yang masih satu jenis yaitu madrasah.

9. Penelitian relevan yang dilakukan oleh Dwi Kartika Yanti dalam dalam jurnal Universitas
Lampung, tahun 2018, yang berjudul: Peran Komite Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu
Pengelolaan Pendidikan Di Sekolah Dasar Muhammadiyah Metro Pusat. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: 1). Sebagai pemberi pertimbangan dalam menentukan kebijakan dan
program sekolah, Rencana Anggaran Kerja Sekolah, kinerja dan fasilitas sekolah. 2). Sebagai
menggalang dana dan sumber daya pendidikan dari masyarkat. 3). Sebagai pengawas pelayanan
pendidikan di sekolah Sebagai menindaklanjuti keluhan, saran, kritik, dan aspirasi dari
masyarakat.

Perbedaan dalam penelitian terdapat pada variabel yang hanya menggunakan peran
komite sekolah dengan meningkatkan mutu pengelolaan pendidikan. Persamaan terdapat pada
variabel X yaitu peran komite.

Berdasarkan hasil penelitian yang relevan di atas dalam penelitian ini peneliti fokus pada
mencari tahu mengenai kerja sama kepala madrasah dan komite madrasah dalam meningkatkan
mutu pendidikan di MI Ma’Arif Sidoharjo. Selain itu objek penelitian ini berbeda dengan penelitian
terdahulu di atas yaitu madrasah di MI Ma’Arif Sidoharjo Kabupaten Lampung Selatan. Dari
penjelasan tersebut, maka dapat diketahui bahwa judul penelitian ini yang diajukan peneliti
memiliki perbedaan subtansi dan objek penelitian
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Kepemimpinan Kepala Madrasah

1. Pengertian Kepemimpinan Kepala Madrasah

Menurut bahasa, istilah kepemimpinan dalam bahasa Inggris disebut “leadership”. Menurut
Rahman sebutan untuk kepemimpinan dalam Islam yaitu: khalifah, Imam, dan wali.Ditambahkan
Hamzah Ya’qub bahwa disamping khalifah, imam dan wali sebutan untuk pemimpin atau
kepemimpinan dalam prakteknya juga dikenal dengan amir dan sultan yang artinya meunjukkan
pemimpin Negara.?!

Kepemimpinan berasal dari akar kata “pemimpin” menurut Wirawan maksudnya adalah orang
yang dikenal oleh dan berusaha mempengaruhi para pengikutnya untuk merealisir visinya.?
Kemudian George R. Terry memberikan pengertian kepemimpinan adalah hubungan antara
seorang pemimpin dalam mempengaruhi orang lain untuk bekerjasama secara sadar dalam
hubungan tugas untuk mencapai yang diinginkan pemimpin. Sedangkan pendapat lainnya
mendefinisikan pengertian kepemimpinan sebagai proses pemimpin menciptakan visi,
mempengaruhi sikap, perilaku, pendapat, nilai-nilai, norma dan sebagainya dari pengikut untuk
merealisasikan visi.?

Siagian mendefinisikan kepemimpinan sebagai kemampuan untuk mempengaruhi dan
menggerakkan orang lain agar rela, mampu dan dapat mengikuti keinginan manajemen demi
tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya dengan efisien, efektif dan ekonomis.
Menurut Oteng Sutisna, kepemimpinan adalah kemampuan untuk menciptakan perubahan yang
paling efektif dalam perilaku kelompok: bagi yang lain dia adalah proses mempengaruhi kegiatan-
kegiatan kelompok ke arah penetapan tujuan dan pencapaian tujuan.”’

Adapun pengertian kepemimpinan kepala madrasah menurut Syafaruddin, adalah proses
mempengaruhi semua personil yang mendukung pelaksanaan aktivitas belajar mengajar dalam
rangka mencapai tujuan. pendidikan ‘di“madrasah. Peran kepemimpinan lembaga pendidikan
dilaksanakan oleh rektor, direktur, kepala madrasah/madrasah dan pimpinan pesantren.”® Dengan
demikian kepemimpinan kepala®madrasah yang-dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu
kegiatan yang dilakukan kepala madrasah sebagai pimpinan di madrasah untuk mempengaruhi
dan mendorong para guru dan staf lainnnya di sekolah untuk melaksanakan tugas dan tanggung
jawab dengan sebaik-baiknya, sehingga tercapai tujuan madrasah dengan efektif dan efisien.

. Karakteristik Kepemimpinan Kepala Madrasah yang Efektif

Beberapa pendapat yang menjelaskan tentang karakteristik kepemimpinan kepala madrasah
yang efektif di antaranya menurut Gayla Hodge yang menjelaskan bahwa ada sepuluh
karakteristik pemimpin yang efektif, yaitu:*

a. Memiliki visi

b. Memiliki fokus untuk mencapai tujuan-tujuan yang akan membuat visi menjadi kenyataan.

¢. Memenangi dukungan untuk visinya dengan memanfaatkan gaya dan aktivitas yang paling
cocok untuk mereka sebagai individu.

d. Lebih terfokus untuk menjadi daripada melakukannya.

e. Mengetahui bagaimana mereka bekerja paling efisien dan efektif.

f. Mengetahui bagaimana memanfaatkan kekuatan mereka untuk mencapai tujuan.

**Hamzah Ya’qub, Publisistik Islam: Teknik Dakwah dan Leadership (Bandung: Diponegoro, 2019),67.
Byirawan, Pendidikan Jiwa Kewirausahaan: Strategi Pendidikan Nasional dalam Globalisasi dan Otonomi Daerah

(Jakarta: Uhamka Press, 2017), 65.
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%gyaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer (Bandung: Alfabeta, 2019),144.
27Syafaruddin, Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan, Konsep, Strategi dan Aplikasi (Jakarta: Grasindo, 2002),

20teng Sutisna, Administrasi Pendidikan Dasar Teoritis untuk Praktek Profesional (Bandung: Angkasa, 2017),253.
2gydarwan Danim, Kepemimpinan Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010),22.
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Tidak mencoba untuk menjadi orang lain.
Mampu mencari orang-orang dengan berbagai ciri efektivitas alam.
Mampu menarik orang lain.
Selalu mengembangkan kekuatan dalam rangka memenuhi kebutuhan baru dan mencapai
tujuan baru.
Seorang kepala madrasah dikatakan kepemimpinannya efektif menurut Gayla Hodge harus
memeliki berbagai kemampuan yang dapat membantunya dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab sebagai seorang pemimpin dengan baik. Berbagai kemampuan tersebut antara
lain kemampuan dalam merumuskan visi dan misi madrasah yang dipimpinnya, memiliki
kemampuan dalam menyusun strategi dalam mencapainya, memiliki kemampuan dalam
menggerakan semua unsur madrasah untuk melaksanakan strategi tersebut dan melakukan
inovasi-ivovasi baru agar tercapai tujuan madrasah dengan lebih efektif dan efisien.

Pendapat lainnya juga menjelaskan bahwa karateristik kepala madrasah yang efektif dalam
kepemimpinannya adalah:

a. Memiliki kepribadian yang kuat, yaitu percaya diri, berani, semangat, murah hati, dan

memiliki kepekaan sosial.

Memahami tujuan pendidikan dengan baik.

Memiliki pengetahuan yang luas.

d. Memiliki keterampilan profesional yang terkait dengan tugasnya sebagai kepala madrasah,
yaitu: keterampilan teknis, keterampilan hubungan dengan manusia, dan keterampilan
konsep.

Pendapat Syafaruddin tersebut menjelaskan bahwa kepala madrasah yang efektif tidak hanya
memiliki kecerdasan secara kognitif, tetapi juga memiliki kepribadian yang baik dan keterampilan
dalam melaksanakan kepemimpinannya baik secara teoritis maupun praktis.

Pendapat lainnya menyebutkan beberapa karakteristik kepala madrasah yang efektif dalam
melaksanakan kepemimpinannya antaraain.harus memiliki kemampuan sebagai berikut:*°
a. Visi, yaitu kemampuan mengajukan“tujuan “dan sasaran sesuai keinginan bagi madrasah,

mampu memprediksi kebutuhan sesuatu tugas.

b. Keterampilan perencanaan, sepertilmerencanakan‘pencapaian target dan menetukan prioritas.

c. Berpikir kritis.

d. Keterampilan kepemimpinan, seperti mampu mengarahkan tindakan semua orang menuju
sasaran yang disepakati, mampu bekerjasama.

e. Keteguhan hati, yaitu kesiapan membuat suatu urutan strategi untukm mencapai solusi
masalah, memiliki komitmen terhadap tugas.

f. Keterampilan mempengaruhi, seperti dengan keteladanan, membujuk staf untuk mau bekerja
sama.

0. Keterampilan hubungan interpersonal, seperti mampu memelihara hubungan yang positif,
mampu berkomunikasi lisan dan tulisan, dan mampu memberikan umpan balik yang sesuai
dalam suasana yang sensitive.

h. Percaya diri.

i. Empati, yaitu kemampuan mengungkapkan kesadaran tentang kebutuhan kelompok dan
kebutuhan anggota, kemampuan mendengarkan dan berkomunikasi dalam situasi konstruktif.

j. Toleransi terhadap stress.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka kepala madrasah yang efektif harus memiliki
karakteristik sebagai berikut: 1) Memiliki pengetahuan yang luas dan terampil, 2) bijaksana dan
adil, 3) disiplin dan berwibawa 4) berani mengambil keputusan dan bertanggung jawab 5) terbuka
dan ramah, 6) memiliki kestabilan emosi, 7) selalu bekerjasama yang luas dan keterampilan.

- - Ta

oo

%gyafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2005),164.
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3. Tujuan dan Fungsi Kepemimpinan Kepala Madrasah

Tujuan kepemimpinan merupakan kerangka ideal/filosofis yang dapat memberikan pedoman
bagi setiap kegiatan pemimpin, sekaligus menjadi patokan yang harus dicapai. Tujuan dari
kepemimpinan itu sendiri yaitu agar setiap kegiatan yang dilaksanakan dapat mencapai tujuan
pendidikan-pengajaran secara efektif dan efisien. Untuk memungkinkan tercapainya maksud
demikian, sang pemimpin harus melakukan berbagai fungsi kepemimpinannya. Tanpa
fungsifungsi ini seseorang yang menduduki posisi pimpinan tak ada artinya bagi kelompok.

Menurut Hadari Nawawi, fungsi kepemimpinan pendidikan adalah :**

a. Mengembangkan dan menyalurkan kekebasan berfikir dan mengeluarkan pendapat, baik
secara perseorangan maupun kelompok sebagai usaha mengumpulkan data/bahan dari anggota
kelompok dalam menetapkan keputusan yang mampu memenuhi aspirasi di dalam
kelompoknya.

b. Mengembangkan suasana kerjasama yang efektif dengan memberikan penghargaan dan
pengakuan terhadap kemampuan orang-orang yang dipimpin sehingga timbul kepercayaan
pada dirinya sendiri dan kesediaan menghargai orang lain sesuai dengan kemampuan masing-
masing.

c. Mengusahakan dan mendorong terjadinya pertemuan pendapat dengan sikap harga menghargai
sehingga timbul perasaan ikut terlibat di dalam kegiatan kelompok dan tumbuh perasaan
tanggung jawab atas terwujudnya pekerjaan masing-masing sebagai bagian dari usaha
pencapaian tujuan.

d. Membantu menyelesaikan masalah-masalah, baik yang dihadapi secara perseorangan maupun
kelompok dengan memberikan petunjuk- petunjuk dalam mengatasinya sehingga berkembang
kesediaan untuk memecahkannya dengan kemampuannya sendiri.

Berdasarkan pendapat tersebut, fungsi kepala madrasah dapat diklasifikasikan menjadi tiga
fungsi pokok kepemimpinan pendidikansyaitu fungsi yang berhubungan dengan tujuan yang akan
dicapai, fungsi yang berkaitan: dengan-pengarahan pelaksanaan setiap kegiatan, dalam rangka
mencapai tujuan kelompok, dan-fungsi yang berhubungan-dengan penciptaan suasana kerja yang
mendukung proses kegiatan administrasi berjalan®lanear, penuh semangat, sehat dan dengan
kreativitas yang tinggi.

Menurut E. Mulyasa, seorang kepala madrasah harus melakukan perannya sebagai pimpinan
dengan menjalankan fungsi:**

a. Edukator. Kepala sekolah sebagai edukator, kepala sekolah harus senantiasa berupaya
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para guru.

b. Manajer. Kepala sekolah sebagai manajer harus memiliki strategi yang tepat untuk
memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama atau kooperatif, memberi
kesempatan kepada tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong
keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program
sekolah.

¢. Administrator. Kepala sekolah sebagai administrator, khususnya dalam meningkatkan disiplin
kerja dan produktivitas sekolah, dapat dianalisis berdasarkan beberapa pendekatan, baik
pendekatan sifat, pendekatan perilaku, maupun pendekatan situasional.

d. Supervisor. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor merupakan suatu proses yang dirancang secara
khusus untuk membantu para guru dan supervisor dalam mempelajari tugas sehari-hari di
sekolah; agar dapat menggunakan pengetahuan dan kemampuannya untuk memberikan
layanan yang lebih baik pada orang tua peserta didik dan sekolah, serta berupaya menjadikan
sekolah sebagai masyarakat belajar yang lebih efektif.

31 Byrhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2020),65.
%Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan (Jakarta: Haji Masagung, 2017),83.
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e. Leader. Kepala sekolah sebagai leader harus memiliki karakter khusus yang mencakup
kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan pengetahuan professional, serta pengetahuan
administrasi dan pengawasan.

f. Inovator. Kepala sekolah sebagai inovator harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin
hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan yang baru, mengintegrasikan
setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di sekolah dan
mengembangkan model pembelajaran yang inovatif.

g. Motivator. Kepala sekolah sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang
tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai
tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik,
pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secar efektivitas dan penyediaan
sebagai sumber belajar melalui pengembangan pusat sumber belajar (PSB).

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat dipahami bahwa fungsi seorang pemimpin
dalam pendidikan yaitu kepala madrasah yaitu berusaha membantu para guru dan staf-stafnya
untuk memikirkan, memilih dan merumuskan tujuan yang akan dicapai. Kemudian menggerakan
seluruh guru dan stafnya untuk memenuhi tuntutan madrasah dan untuk mendukung keberhasilan
kegiatan menggerakkan yang dilakukan oleh kepala madrasah tersebut, perlu diciptakan suatu
iklim organisasi yang sehat.

. Indikator Kepemimpinan Kepala Madrasah
Sebagai seorang kepala madrasah tentunya harus efektif setidaknya harus mengetahui dan

memahami tiga hal : yakni yang pertama, mengapa pendidikan yang berkualitas itu harus
diperlukan adanya sekolah. Kemudian yang kedua, apa yang harus kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu serta produktifitas sekolah. Dan yang ketiga yakni bagaimana kepala sekolah
mengelola sekolah secara efektif agar bisa mencapai suatu prestasi yang tinggi. Menurut supardi,
indikator kepela madrasah dalam kepemimpinannya yang memilki tanggung jawab dalam
mengorganisir serta dapatimembina gurusyakni sebagai berikut;®

a. Kepala madrasah memberikan motivasi dan‘semangat kerja kepada guru.

Sebagai pemimpin“madrasah _kepala madrasah-memiliki kewajiban dalam memberikan
motivasi kepada guru dimana-motivasi ini akansmembuat guru semakin bersemangat mengajar.
Sehingga para guru benar-benar menjalankan tugasnya sesuai tanggung jawab dan tujuan
dalam mengajar tidak hanya semata-mata datang lalu pulang. Motivasi diberikan dalam bentuk
nasehat, reward dan tindakan tindakan secara langsung untuk mencontohkan kepada guru.

b. Berkomitmen terhadap visi misi madrasah.

Setiap madrasah memiliki visi dan misi yang harus di laksanakan, sebagai pemimpin
kepala madrasah harus paham tentang visi dan misi yang ada pada madrasah. Sehingga tujuan
dalam memimpin dapat terarah hal ini akan menjadikan madrasah memiliki sikap
kepemimpinan yang dapat dipercaaya oleh seluruh anggota.

¢. Mendorong keterlibatan seluruh peserta didik dan tenaga kependidikan dalam berbagai
kegiatan yang menunjang program madrasah.

Program madrasah harus dijalankan dengan diberikan suatu dukungan oleh kepala
madrasah. Dalam hal ini kepala madrasah melibatkan seluruh anggota madrasah termasuk
peserta didik dan tenaga didik untuk berfokus pada pelaksaan program sekolah.

d. Melaksanakan berbagai pembaharuan di madrasah.

Sebagai pemimpin di madrasah kepala madrasah harus memberikan pembaharuan
terhadap madrasah. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan ide-ide dan gagasan terhadap
program madrasah.

e. Kemampuan pengambilan keputusan dalam memberikan konsultasi dan jalan keluar serta
memberikan solusi untuk kepentingan madrasah.

*M.Pd Dr. Alben Ambarita, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Yogyakarta: Graha llmu, 2015),90.
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Kehadiran pemimpin dalam suatu organisasi adalah memberikan sebuah keputusan dan
menyelesaian permasalahan-permasalahan yang ada. Bentuk kenetralan dan selalu
mengedepankan kepentingan bersama harus dimiliki oleh sosok pemimpin.

B. Peran Komite Madrasah
1. Pengertian Peran Komite Madrasah

Defenisi komite sekolah Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 75 Tahun 2016 Tentang Komite Sekolah pasal 1 ayat 2 bahwa komite sekolah
adalah lembaga mandiri yang beranggotakan orang tua/wali peserta didik, komunitas sekolah
serta komunitas masyarakat yang peduli pendidikan.*

Dewan sekolah atau komite sekolah adalah lembaga/badan khusus yang dibentuk berdasarkan
musyawarah yang demokratis oleh para Stakeholders pendidikan. Berbagai unsur komite sekolah
bertanggungjawab terhadap peningkatan mutu pendidikan di sekolah. komite sekolah terdiri dari
wakil orang tua, siswa, wakil guru-guru, kepala sekolah, wakil tokoh masyarakat, wakil
pengusaha/industri, wakil pemerintah daerah, dan wakil pejabat pengendalian pendidikan.*®

Sekolah merupakan salah satu unit penting yang keberadaanya tidak bisa dilepas dari
masyarakat. Oleh karena itu, program pengembangan sekolah harus diorientasikan agar para
peserta didik mampu berperan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan. Yang harus dilakukan
adalah bagaimana sekolah mamapu menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat dan
lingkungan sekitar. Lebih dari itu bagaimana kepala sekolah mampu menggandeng komite
sekolah dalam mengembangkan program-programnya, serta dalam mewujudkan visi dan misinya.
Keberadaan komite sekolah harus menjadi kekuatan dari faktor pendorong terbentuknya sekolah
yang efektif. Hal tersebut dapat diwujudkan apabila kepala sekolah mampu menggandeng komite
sekolah dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengembangkan serta menilai program-
program sekolah.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah harus mampu
menggandeng komite. sekolah “untuk™ “dapat - melakukan bekerjasama dalam
merencanakan melaksanakan dan. mengembangakan fasilitas sekolah  dengan
melengkapai sarana dan prasaranasesuai kebutuhan sekolah.

2. Peran Komite Madrasah

Peran komite sekolah yang ada pada UU No. 20 tahun 2003 pasal 56 tentang sistem
pendidikan nasional mengenai dewan pendidikan dan komite sekolah adalah:

a. Masyarakat berperan dalam meningkatkan mutu pelayanan pendidikan yang meliputi
perencanaan, pengawasan, dan evaluasi program pendidikan melalui dewan pendidikan dan
komite sekolah.

b. Dewan pendidikan sebagai lembaga mandiri dibentuk dan berperan dalam peningkatan mutu
pelayanan pendidikan dengan memberikan pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, sarana
dan prasarana, serta pengawasan pendidikan pada tingkat Nasional, Propinsi, dan
Kabupaten/Kota yang tidak mempunyai hubungan hirarkis.

C. Komite sekolah sebagai lembaga mandiri dibentuk dan berperan dalam peningkatan mutu
pelayanan dan memberikan pertimbangan, arahan, dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana
pada tingkat satuan pendidikan.*’

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 75 Tahun
2016 Tentang Komite Sekolah pasal 10 ayat 1 bahwa Komite Sekolah melakukan penggalangan
dana dan sumber daya pendidikan lainnya untuk melaksanakan fungsinya dalam memberikan

**peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, No. 75 tahun, 2016 Tentang Komite Sekolah, Pasal 1 ayat 2.
35Engkozwara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), 297.

% Mulyasa, Manajemen Kepemimipinan Kepala Sekolah (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2013), 128.
37Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun, 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
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dukungan tenaga, sarana dan prasarana, serta pengawasan pendidikan.*® Peran komite sekolah

antara lain dapat dikemukakan sebagai berikut:

a. Memberi pertimbangan (advisory agency) dalam memberdayakan masyarakat dan
lingkungan sekolah, serta menentukan dan melaksanakan kebijakan pendidikan.

b. Mendukung (supporting agency) kerjasama sekolah dengan masyarakat, baik secara
finansial, pemikiran maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan.

c. Mengontrol (controlling agency) kerjasama sekolah dengan masyarakat dalam rangka
transparasi dan akuntabilitas penyelenggaraan dan output pendidikan.

d. Mediator antara sekolah, pemerintah (eksekutif), dengan masyarakat di sekolah.*®

Komite sekolah memiliki peran sebagai supporting agency, badan yang memberikan
dukungan berupa dana, tenaga, dan pikiran. Jika dahulu komite sekolah lebih sebagai pendukung
dana, maka penekanan peran komite sekolah seharusnya bukan pada aspek dana saja melainkan
aspek lainnya, terutama berupa gagasan dalam rangka penyelenggaraan dan peningkatan mutu
pendidikan Berkaitan dengan peran komite sekolah sebagai badan pendukung, dapat dijabarkan ke
dalam beberapa poin yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya pendidikan di sekolah,
termasuk memantau kondisi tenaga kependidikan di sekolah. Selain itu, berperan juga dalam
pengelolaan sarana dan prasarana sekolah sehingga dapat memantau kondisi sarana dan prasarana
sekolah dan memberikan bantuan langsung sarana dan prasarana sekolah. Peran komite sekolah
sebagai pengontrol terhadap perencanaan pendidikan seperti melakukan kontrol terhadap proses
pengambilan keputusan dan perencanaan pendidikan di sekolah termasuk perumusan kebijakan
yang ada dan mengontrol proses perencanaan pendidikan di sekolah. Selain itu, komite sekolah
juga dapat berperan sebagai pengontrol pelaksanaan program sekolah, di samping alokasi dana
dan sumber-sumber dana bagi pelaksanaan program-program tersebut. Komite sekolah memiliki
peran sebagai mediator antara sekolah dengan orang tua dan masyarakat. Keberadaan komite di
lembaga pendidikan akan.menjadi tali pengikat antara pihak sekolah, orang tua dan masyarakat.
Dengan demikian, diharapkan akan menjadi kuncikeberhasilan upaya peningkatan pendidikan.*°
. Fungsi Komite Madrasah
Fungsi komite sekolah sebagai berikut:

a. Mendorong tumbuhnya perhatian “dan komltmen masyarakat terhadap penyelenggaraan
pendidikan yang bermutu di sekolah.

b. Melakukan kerjasama dengan masyarakat (perorangan/ organisasi/ dunia usaha/ dunia industri)
dan pemerintahan berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.

¢. Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan, dan berbagai kebutuhan pendidikan yang
diajukan oleh masyarakat.

d. Memberikan masukan, pertimbangan dan rekomendasi kepala sekolah mengena; kebijakan dan
program pendidikan; Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS); kriteria
kinerja sekolah; kriteria tenaga kependidikan; kriteria fasilitas pendidikan; dan hal- hal lain
yang terkait dengan pendidikan.

e. Mendorong orang tua dan masyarakat untuk berpartispasi dalam pendidikan guna mendukung
peningkatan mutu dan pemerataan pendidikan.

f. Menggalang dana masyarakat dalam rangka pembiayaan penyelenggaraan pendidikan di
sekolah.

g. Melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap kebijakan, program, penyelenggaraan, dan
keluaran pendidikan di sekolah.*!

39 ®Bperaturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, No. 75 Tahun 2016 Tentang Komite Sekolah, Pasal 10 ayat 1.
Mulyasa, Manajemen Kepemimipinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2013),128.

“Mulyasa, Manajemen Kepemimipinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2013), h. 34.
*Mulyasa, Manajemen Kepemimipinan Kepala Sekolah (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2013), 129.
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Berdasarkan fungsi komite sekolah di atas, dapat disimpulkan bahwa komite sekolah memiliki
tugas yang cukup berat berkaitan dengan upaya peningkatan kualitas pendidikan di sekolah.
Apabila kinerja komite sekolah berjalan dengan baik tentu perbaikan mutu pendidikan di
madrasah MI Ma’ Arif Sidoharjo Kabupaten Lampung Selatan juga akan meningkat.

. Tujuan Komite Madrasah

Tujuan komite sekolah diarahkan kepada hal-hal seperti berikut:*?

a. Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat dalam melahirkan kebijakan
operasional dan program pendidikan di sekolah.

b. Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan dan
pendidikan di sekolah.

c. Menciptakan kondisi transparan, akuntabel, dan demokratis dalam penyelenggaraan dan
pelayanan yang bermutu dalam sekolah.

Menurut Rusman komite sekolah bertujuan untuk mewadahi dan menjalankan aspirasi dan
prakarsa masyarakat dalam melahirkan kebijakan operasional dan program pendidikan di satuan
pendidikan dan meningkatkan tanggung jawab dan perserta masyarakat dalam penyelenggaraan
pendidikan di satuan pendidikan serta menciptakan suasana dan kondisi transparan, akuntabel dan
demokratis dalam menyelenggarakan dan pelayanan pendidikan yang bermutu di satuan
pendidikan®?

. Indikator Komite Madrasah

Tujuan akan tercapai apabila sebuah organisasi bekerjasama dengan terbuka, akuntabel dalam
penyelenggaraan pendidikan. Secara lebih rinci Ace Suryadi dan Dasim Budimansyah
menjelaskan indikator dari peran dan fungsi komite sekolah itu sebagai berikut:**

a. Sebagai Pemberi Pertimbangan (Advisory Agency)

Pada indicator ini memuat tentang perencanaan sekolah dimana komite madrasah selalu
memberikan masukan RAPBS, menyelengagarakan rapat, memberikan pertimbangan
perubahan RAPBS; dan ikut mengesahkan.RAPBS. Selanjutnya komite madrasah ikut andil
dalam pelaksanaanprogram kurikulum,”PMB, dan penilaian yang di tunjukkan dengan
memberikan masukan terhadap proses pengelolaan-pendidikan di sekolah dan memberikan
masukan terhadap proses-<pembelajaran kepada=guru-guru. Terakhir komite madrasah
memberikan sumberdaya pendidikan yan berkualitas seperti mempertimbangkan tenaga
kependidikan yang akan mengajar di madrasah, dan memberikan pertimbangan tentang
sarana dan prasana yang harus ada pada madrasah.

b. Mendukung (Supporting Agency)

Peran komite dalam mendukung adalah didasari pada dukungan sumber daya yaitu
tentang pemantauan terhadap tenaga didik atau guru yang ada pada madrasah, mobilisasi
guru dan tenaga kependidikan di madrasah, serta memantau kondisi sarana dan prasana di
madrasah. Komite madrasah dapat mendukung sarana dan prasarana di madrasah dengan
koordinasi dukungan dan evaluasi pelaksanaan dukungan. Dan komite madrasah juga perlu
mendukung anggaran yang ada pada madrasah.

c. Mengontrol (Controlling Agency)

Peran komite pada indicator mengontrol adalah dengan memberikan control terhadap
perencanaan, yaitu berupa pengawasan terhadap proses pengambilan keputusan di madrasah,
penilaian terhadap kulaitas kebijakan di madrasah, dan pengawasan terhadapa kulaitas
program di madrasah. Selanjutnya komite memberikan control terhadap pelaksanaan
program madrasah dengan melakukan pengawasan pada organisasi madrasah, penjadwalan
program madrasah, dan pengawasan sumber daya pada madrasah. Selanjutnya memberikan
control terhadap output pendidikan dengan memberikan penilaian terhadap ujian nasioanl,

*Ipid, 129.
43Rusman, Manajemen Kurukulum, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2009), 512.
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penilaian terhadap angka partisipasi madrasah, dan angkat bertahan di madrasah.
Mediator Antara Sekolah dan Pemerintah (Aksekutif)

Pada bagian mediator peran komite yaitu melakuka perencanaan terhadpa
hubungan antara komiter madrasah dengan masyarakat, serta komite sekolah dengan
guru dan lain sebagaiya, indentifikasi aspirasi pendidikan dalam masyarakat, dan
membuar usukan kebijakan dan program pendidikan kepala madrasah. Selanjutya
komite madrasah melakukan pelaksanaan sosialisasi kebijakan dan program pendidikan
madrasah terhadap madrasah, dan mediasai terhadap sumber daya dengan identifikasi
kondisi sumber daya di madrasag, kondisi masyarakat, dan koordinasi vantuan
masyarakat.

C. Mutu Madrasah

1.

Pengertian Mutu Madrasah

Mutu memiliki pengertian yang beragam dan memiliki implikasi yang berbeda jika
diterapkan pada sesuatu tergantung pada barang apa yang dihasilkan, dipakai, dan anggapan
orang. Menurut Gerpez bahwa mutu memiliki banyak definisi yang berbeda dan bervariasi, dari
konvensional sampai modern. Secara konvensional mendefinisikan karakteristik langsung dari
suatu produk, sedangkan definisi modern menjelaskan bahwa mutu adalah segala sesuatu yang
mampu memenuhi keinginan atau kebutuhan pelanggan. Namun konsep dasar mutu adalah
segala sesuatu yang dapat diperbaiki karena pada dasarnya tidak ada proses yang sempurna.*

Mutu merupakan konsep yang absolut dan relatif. Mutu yang absolut adalah mutu yang
idealismenya tinggi dan harus dipenuhi, berstandar tinggi, dengan sifat produk bergengsi tinggi.
Mutu yang relatif bukanlah sebuah akhir, namun sebagai sebuah alat yang telah ditetapkan atau
jasa dinilai, yaitu apakah telah memenuhi standar yang telah ditetapkan. Mutu di bidang
pendidikan meliputi mutu input, proses, output, dan outcome. Input pendidikan dinyatakan
bermutu jika siap berperoses. Proses pendidikan bermutu apabila mampu menciptakan suasana
yang PAKEM (Pembelajaran. yang “Aktif, ‘Kreatif, dan Menyenangkan). Output dinyatakan
bermutu apabila hasil belajar-akademik dan non akademik siswa tinggi. Outcome dinyatakan
bermutu apabila lulusan cepat™terserap di dunia kerja, gaji wajar, semua pihak mengakui
kehebatannya lulusannya dan merasa puas . Mutu dalam konteks manajemen mutu terpadu atau
Total Quality Management (TQM) bukan hanya merupakan suatu gagasan, melainkan suatu
filosofi dan metodologi dalam membantu lembaga untuk mengelola perubahan secara totalitas
dan sistematik, melalui perubahan nilai, visi, misi, dan tujuan. Karena dalam dunia pendidikan
mutu lulusan suatu sekolah dinilai berdasarkan kesesuaian kemampuan yang dimilikinya
dengan tujuan yang ditetapkan dalam kurikulum.*

Menurut Sudradjad menjelaskan bahwa Pendidikan bermutu merupakan pendidikan yang
menghasilkan manusia seutuhnya (manusia paripurna) atau manusia dengan pribadi yang
integral (integrated personality) yaitu mereka yang mampu menyatukan iman, ilmu, dan amal.“®

Menurut Dzauki Ahmad mutu pendidikan adalah kemampuan sekolah dalam pengelolaan
secara operasional dan efisien terhadap komponen-komponen yang berkaitan degan sekolah
sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap komponen tersebut menurut norma/standar yang
berlaku.*’

Dalam dunia pendidikan, peningkatan mutu pendidikan menekankan konsitensi perbaikan
yang berkelanjutan untuk mencapai kebutuhan dan kepuasan pelanggan. Menurut Deming

*Nur Zazin, Gerakan Menata Mutu Pendidikan (Jogjakarta:Ar- ruzz Media, 2011),54
*Kartini, Edi, Destiniar. Pengaruh Komite Sekolah Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Peningkatan Mutu

Pendidikan di SMP Negeri Kecamatan Sukarami Kota Palembang. VVolume 6, No. 1, Januari-Juni 2021.8-9.

*®Kartini, Edi, Destiniar. Pengaruh Komite Sekolah Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Peningkatan Mutu

Pendidikan di SMP Negeri Kecamatan Sukarami Kota Palembang. VVolume 6, No. 1, Januari-Juni 2021.8-9.

7 Arbangi, Dzakir, Umiarso, Manajemen Mutu Pendidikan, (Jakarta:PT. Adhitya Andrebina Agung, 2016), 86.
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mempunyai upaya peningkatan dan produktivitas suatu organisasi juga dalam bidang
pendidikan. Terdapat 1 butir pemikiran, diantaranya: ciptakan tujuan yang mantap demi
perbaikan produk dan jasa, adopsi filsofi baru, hentikan ketergantungan pada infeksi masal,
akhiri kebiasaan melakukan hubungan bisnis hanya berdasarkan biasanya, perbaikan sistem
produk dan jasa secara konstan dan terus menerus, lembagakan kepemimpinan, hilangkan rasa
takut, pecahkan hambatan di antara area staf, hilangkan slogan, nasihat dan target untuk tenaga
kerja, hilangkan kuota numerik, hilangkan hambatan terhadap kebanggan diri atas keberhasilan
kerja, serta lakukan tindakan nyata.*®

Menurut Amrullah Aziz “Mutu Pendidikan merupakan dua istilah yang berasal dari mutu
dan Pendidikan, artinya menunjuk pada kualitas produk yang dihasilkan Lembaga Pendidikan
atau sekolah”. “Agar tujuan pendidikan dapat dicapai, maka pemimpin sebuah sekolah harus
mampu mengambil tindakan dan kebijakan untuk menjaga dan terus menerus meningkatkan
mutu sekolah.” Mutu atau kualitas adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang
atau jasa yang menunjukan kemampuan dalam memuasakan kebutuhan yang diharapkan atau
tersirat. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup input, proses, dan output
pendidikan.*

Input pendidikan adalah segala hal yang harus tersedia karena dibutuhkan untuk
berlangsungnya proses. Segala hal yang dimaksud meliputi sumber daya dan perangkat lunak
serta harapan-harapan sebagai pemandu bagi berlangsungnya proses. Input sumber daya
meliputi sumber daya manusia (kepala sekolah, guru termasuk guru BP, karyawan dan siswa)
dan sumber daya selebihnya (peralatan, peerlengkapan, uang, bahan dan lain sebagainya). Input
perangkat lunak meliputi struktur organisasi sekolah, peraturan perundang-undangan, deskripsi
tugas, rencana, program dan lain sebagainya. Input harapan-harapan berupa visi, misi, tujuan
dan sasaran yang ingin dicapai oleh sekolah. kesiapan input sangat diperlukan agar proses dapat
berlangsung dengan baik. Oleh karena itu, tinggi rendahnya mutu input dapat diukur dari
tingkat kesiapan input:Makin tinggi kesiapan.input, makin tinggi pula mutu input tersebut.>

Berdasarkan pengertian- di atas“dapat’ disimpulkan bahwa mutu pendidikan adalah
keberhasilan dari instansi pendidikan kepada siswa maupun pengajar dalam proses pendidikan
yang bermutu sehingga menghasilkan,lulusan yang mempunyai kemampusan, keterampilan dan
pengetahuan sesuai dengan kebutuhan untuk bekal mereka terjun ke lingkungan masyarakat.
Tujuan Penerapan Mutu Madrasah

Penerapan mutu dilingkungan madrasah bertujuan untuk:**

a. Meningkatkan kepuasan pelanggan melalui pelayanan pendidikan.

b. Membangun kesadaran tentang perlunya melakukan pelayanan secara prima terhadap
pelanggan.

¢. Mendidik diri sendiri (pengelola lembaga pendidikan) agar taat terhadap sesuatu yang
disepakati.

d. Menyiapkan dokumen mutu.

Prinsip Mutu Madrasah

Menurut Philip Crosby mengemukakan 4 prinsip mutu yaitu:

a. Quality is defined as conformance to requirements, not goodness. (Mutu didefinisikan
sebagai kesesuaian dengan tuntutan, bukan kebaikan).

b. The system for delivering quality is the prevention of poor-quality through process control,
not appraisal or correction (Sistem untuk mengantarkan atau mencapai mutu adalah
rendahnya melalui proses pengawasan, bukan penilaian atau koreksi).

*Nur Zazin, Gerakan Menata Mutu Pendidikan: Teori dan Aplikasi, (Jogjakarta : Ar-Ruzz media, 2011), 58
“*Rohiat, Manajemen Sekolah: Teori Dasar dan Praktik (Bandung: PT. Refika Aditama 2010), 52.

Rohiat, Manajemen Sekolah: Teori Dasar dan Praktik (Bandung: PT. Refika Aditama 2010),58
*Mulyono, Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikan (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), 307.
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C. The performance standard is zero defects, not that''s close enough. (standar performa adalah
tidak ada kesalahan, bukan hal itu hampir mendekati).
d. The meansurement of quality is the price of non-conformance, not indexes. (Pengukuran
mutu adalah harga dari ketidakseragaman, bukan indeks-indeks).*?
4.  Komponen Mutu Madrasah

Komponen-komponen mutu merupakan bagian-bagian yang harus ada dalam upaya untuk
mewujudkan mutu. Bagian-bagian ini merupakan pendukung dan menjadi prasyarat dimilikinya
mutu, beberapa komponen mutu pendidikan yang dimaksud adalah sebagai berikut:

a. Kepemimpinan yang berorientasi pada mutu

b. Pendidikan dan pelatihan (diklat)

C. Struktur pendukung

o

Komunikasi
Ganjaran dan pengakuan
f.  Pengukuran

Sedangkan menurut Gronroos dalam Engkoswara dan Aan Komariah menunjukan tiga kriteria
pokok menilai kualitas, yaitu outcome-related, process-related, dan related criteria. Dalam ketiga
kriteria itu memiliki enam unsur mutu pendidikan, yaitu:

a. Professionalism and skills

b. Attitude and behavior

c. Accessibility and flexibility

d. Reliability and trustworthiness
e. Recovery

f. Reputation and credibility.>
5.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Madrasah
Menurut Admodiwirio beberapa faktor yang mempengaruhi Mutu Pendidikan yaitu dalam

peningkatan mutu pendidikan dapat dipengaruhi oleh faktor input pendidikan dan faktor proses
manajemen pendidikan. Input pendidikan merupakan segala sesuatu yang harus tersedia karena
dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Input pendidikan terdiri dari seluruh sumber daya
sekolah yang ada. Komponen dan sumber daya sekolah menurut Subagio Admodiwirio terdiri
dari manusia (man), dana (money), sarana dan prasarana (material) serta peraturan (policy).>* lik
Nurul Paik dalam artikel yang berjudul “Mengharapkan Sekolah Makin Bermutu”, Faktor
kebermutuan pendidikan dapat dilihat dari:

Aspek pelayanan penyelenggaraan pendidikannya (dimensi proses).

b. Ketersediaan fasilitas sarana dan prasarana.

Kuantitas dan kualitas tenaga kependidikan.

d. Prestasi akademik siswa.

e. Kepuasan dan kepercayaan orang tua pada sistem pendidikan.

o

o

2Tim Dosen Administrasi pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia Manajemen Pendidikan (Bandung: Alfabeta,
2010),298.

53Engkoswara, dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012),305-306.
®*Kartini, Edi Harapan, Destiniar. Pengaruh Komite Sekolah Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap
Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP Negeri Kecamatan Sukarami Kota Palembang. VVolume 6, No. 1, Januari-Juni 2021.8-9
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f. Kemampuan kompetensi lulusannya dalam kehidupan.™

6. Indikator Mutu Madrasah
Pendidikan yang berkualitas merupakan harapan dan tuntutan seluruh stakeholder
pendidikan. Semua orang tentunya akan lebih suka menuntut ilmu pada lembaga yang memiliki
mutu yang baik. Atas dasar ini maka sekolah/lembaga pendidikan harus dapat memberikan
pelayanan dan mutu yang baik agar tidak ditinggalkan dan mampu bersaing dengan lembaga
pendidikan lainnya. Untuk mengukur pendidikan yang berkualitas tentunya diperlukan
kriteria/indikator. Menurut Sallis mengungkapkan ada banyak indi kator mutu yang baik di
lembaga pendidikan, antara lain: 1) High moral values. 2) Excellen texa mination results. 3) The
support of parents, business sand the local community. 4) Plentiful resources. 5) The
application of the latest technology. 6) Strong and purposeful leadership. 7) Thecare and
concern forpupils and students. 8) Awell-balanced and challenging curriculum.*®
Menurut Taylor, West dan Smith pada lembaga CSF (Central for the School of the Future)
Utah State University mengungkapkan indikator madrasah yang bermutu adalah dapat dilihat dari
peran pendidik di lingkungan madrasah seperti dari aspek sebagai berikut:
a. Dukungan Pendidik
Anak yang sedang menempuh pendidikan tidak lepas dari dukungan dan tanggung jawab
guru. Dukungan guru akan membentuk karakter yang kuat sehingga para peserta didik akan lebih
fokus dalam menempuh pembelejaran di madrasah, sehingga akan meningkatkan mutu pada
madrasah.

b. Kualitas pendidik.

Pendidik adalah salah satu faktor yang penting untuk tumbuh kembangnya suatu madrasah,
karena pada dasarnya para peserta didik hadir pada madrasah untuk mendapatkan suatu didikan
yang berkualitas. Pendidik yang berkualitas akan meningkatkan mutu madrasah dalam segi
pembentukan karakter siswa yang mengikuti visi dan misi_madrasah. Sehingga tidak ada suatu
hal yang dapat disalah artikan atau pun disalah gunakan dalam menerima ilmu dari tenaga
pendidik. .

C. Komitmen peserta didik.

Komitmen peserta didik yang selalu bersemangat dan mengikuti arahan serta patuh
terhadap peraturan yang ada pada madrasah akan semakin meningkatkan mutu madrasah.
Peserta didik yang berkomitmen dan memiliki kemampuan lebih akan membuat madrasah
semakin terlihat baik dan dapat meningkatkan mutu madrasah dengan kualitas peserta didik
yang memiliki komitmen tinggi pada madrasah.

d. Kepemimpinan madrasah.

Kepemimpinan kepala madrasah akan meningkatkan mutu madrasah dalam hal koordinator
untuk setiap penyelesaian permasalahan, sistem organisasi yang tertata, segala bentuk kegiatan
pada madrasah yang semakin menunjukkan bahwa madrasah memiliki tingkat kualitas mutu
yang layak untuk dijadikan tempat dalam menimba ilmu. Hal ini dikarenakan madrasah
memiliki sosok pemimpin yang sesuai dengan tugas nya.

e. Kualitas pembelajaran.

5Choirul Fuad Yusuf, Budaya Sekolah & Mutu Pendidikan, (Jakarta: Pena Citasatria, 2008),21.

M. Mirhasan, Peran Komite Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri 2
Bandar Lampung. Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 1440 H /2019
M.,60.
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Pembelajaran pada madrasah dapat dijadikan sebagai ukuran mutu pada madrasah, karena
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum dan dapat membedakan dengan sekolah lainnya
merupakan point penting. Sehingga madrasah dapat menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran
yang baik akan membuat peserta didik juga semakin berkialitas, peserta didik yang berkualitas
akan membangun sebuah karakter yang baik pada peserta didik sehingga semuan orang akan
mengganggap bahwa madrasah bermutu.

f. Manajemen sumber daya di madrasah.

Manajemen sumber daya di madrasah merupakan sebuah proses, perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan pada suatu madrasah. Dimana anggotanya terdiri dari orang-orang
yang berada pada madrasah. Manajamen sumber daya dapat di lihat dari bentuk fisik pada
madrasah dan bentuk non fisik pada madrasah.

g. Kenyamanan madrasah.”’

Kenyamanan madrasah adalah suatu hal penting yang harus dirasakan oleh seluruh
pengguni madrasah. Karena kenyamana yang dirasakan oleh seluruh anggota madrasah akan
memberikan pengaruh positif dalam segala kegiatan seperti proses belajar mengajar yang akan
berjalan dengan baik sehingga menimbulkan kualitas pembelajaran dan kualitas pendidik yang
baik dan akan meningkatkan mutu pada madrasah.

Berangkat dari pengertian tersebut, maka dalam mendefinisikan mutu pendidikan agama
islam adalah pendidikan yang dapat menghasilkan dan membentuk peserta didik menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia serta mampu
menanamkan dan menumbuh dan mengembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya untuk
dijadikan pandangan hidupnya, yang diwujudkan dalam sikap hidup dan dikembangkan dalam
keterampilan hidupnya sehari-hari.®

7. Mutu Madrasah Dalam Prespektif Islam

Mutu dalam lembaga.pendidikan memerlukan proses tahapan yang sangat berat. Arah dan
tujuan lembaga yang pertama harus jelas, kedua baru memikirkan tentang substansi untuk
mendorong arah dan tujuan tersebut”sehingga memudahkan untuk mutu pendidikan yang
direncanakan bersama. Dalam hal ini Allah Swt berfirman dalam QS An-Nisa ayat 58, yang
berbunyi:

g g,o g 7,451/

| 504 ()l u;i:,mgbd@u

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu

menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik- baiknya

S"M. Mirhasan, Peran Komite Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri 2
Bandar Lampung. Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 1440 H /2019 M.
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kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat (An-Nisa ayat 58).

Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa amanah adalah kewajiban yang harus
diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan. Kemudian adil merupakan substansi amanah yang
harus diperjuangkan untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, dikaitkan lembaga pendidikan perlu
memberikan tanggung jawab kepada guru-guru yang memang mempunyai keahlian dalam
bidangnya sehingga mampu memberikan pembelajaran yang efektif kepada peserta didik. Di
samping itu, sebagai pengelola lembaga pendidikan harus adil dalam melaksanakan dan
menerapkan kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan lembaga pendidikan khususnya untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Dalam hal ini perlu adanya kerjasama antara kepala madrasah
dengan komite dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI Ma’Arif Sidoharjo Kabupaten
Lampung Selatan.

Dalam sebuah proses pendidikan harus berorientasi pada kebutuhan peserta didik. Oleh karena
itu, konsep pendidikan dalam ajaran Islam dijelaskan dalam Al-Qur“an (QS Lugman: ayat 13),

yaitu:
P
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Artinya: Dan (ingatlah). ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi
pelajaran: "Hai [ranakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". (QS Lugman: 13).

Berdasarkan ayat diwatas, ‘dapat dilihat bahwa konsep pendidikan menurut Al-Qur*“an
diarahkan pada upaya menolong-anak didik agar.dapat melaksanakan fungsinya mengabdi
kepada Allah. Seluruh potensi yang dimiliki‘anak didik yaitu potensi intelektual, jiwa dan
jasmani harus di bina secara terpadu dalam keselarasan, keserasian dan keseimbangan yang
tergambar dalam sosok manusia seutuhnya. Dan mengajarkan peserta didik untuk selalu
menghormati kedua orang tua, menjalankan perbuatan amar ma“ruf dan nahi munkar, serta
mengajarkan peserta didik untuk menjalankan hubungan manusia dengan melakukan perbuatan
baik, sikap dan perilaku dalam pergaulan, serta kesederhanaan dalam berkomunikasi dengan
sesama.

Sebuah upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia tidak pernah berhenti dan
selesai. Berbagai konsep dan wawasan baru akan terus berproses seiring dengan berkembangnya
pengetahuan dan teknologi. Konsep dan wawasan baru itu diharapkan dapat meningkatkan mutu
sumber daya manusia agar mampu bersaing secara global. Dengan demikian persoalan
peningkatan mutu pendidikan sangat perlu dikaji dan diperjuangkan.

D. Pengembangan Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono menyatakan bahwa hipotesis adalah jawaban sementara terhadap tujuan

penelitian yang diturunkan dalam kerangka pemikiran yang dibuat. Hipotesis merupakan pernyataan
tentatif tentang hubungan antara dua variabel atau lebih.®® Berdasarkan krangka pikir di atas, maka

%Euis Suciana Dewi, Peran Komite Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di SD Islam Assalam

Bandar Lampung, Skripsi: Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 1444 H / 2023
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hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:

1.

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Peningkatan Mutu Guru pada
Madrasah.

Kepala sekolah/madrasah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk
memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana
terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
Dalam bahasa inggris kepemimpinan sering disebut leader dari akar kata to lead dan
kegiatannya disebut kepemimpinan atau leadership. Dalam kata kerja to lead tersebut
terkandung dalam beberapa makna yang saling berhubungan erat yaitu, bergerak lebih cepat,
berjalan ke depan, mengambil langkah petama, berbuat paling dulu, mempelopori,
mengarahkan pikiran atau pendapat orang lain, membimbing, menuntun menggerakkan orang
lain lebih awal, berjalan lebih depan, mengambil langkah pertama, berbuat paling dulu,
mempelopori suatu tindakan, mengarahkan pikiran atau pendapat, menuntun dan menggerakkan
orang lain melalui pengaruhnya.®

Mulyono, menyatakan bahwa kepala sekolah harus bertanggung jawab atas jalannya
lembaga sekolah dan kegiatan yang ada di sekolah. Kepala sekolah mempunyai kegiatan pokok

yang harus diemban vyaitu merencanakan, mengoragisasi, mengadakan  staf,

mengarahkan/orientasi sasaran, mengoordinasi, memantau dan menilai/evaluasi. Kepala sekolah
mempunyai peranan dalam melakukan pembinaan program pengajaran. Pembinaan pengajaran
merupakan suatu usaha memperbaiki program pengajaran untuk dipahami oleh setiap kepala
sekolah.®

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kristina Borotoding, Mesta Limbong dan Hotner
Tampubolon. Adapun hasil penelitian sebagai berikut: Terdapat pengaruh Kepemimpinan
Kepala Sekolah terhadap Mutu Pendidikan pada SMK Kristen Bittuang. Hasil dari signifikansi
(sig.) dalam uji t, diketahui bahwa nilai signifikansi X sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (
0,000 <0,05).

HI: Diduga ada pengaruh-kepemimpina kepala madrasah terhadap peningkatan mutu
madrasah di MI Ma’Arif Sideharjo.Kabupaten Lampung Selatan.

Pengaruh Peran Komite Terhadap Peningkatan Mutu Guru pada Madrasah.

Komite Sekolah adalah badan mandiri yang mewadahi peran serta masyarakat dalam
rangka meningkatkan mutu, pemerataan, dan efisiensi pengelolaan pendidikan di satuan
pendidikan, baik pada pendidikan prasekolah, jalur pendidikan sekolah, maupun jalur
pendidikan luar sekolah. Komite Sekolah merupakan suatu badan atau lembaga non profit
dan non politis, dibentuk berdasarkan musyawarah yang demokratis oleh para stakeholder
pendidikan pada tingkat satuan pendidikan sebagai representasi dari berbagai unsur yang
bertanggung jawab terhadap peningkatan kualitas proses dan hasil pendidikan.®

Tujuan dari di bentuknya komite sekolah adalah: a) Mewadahi dan menyalurkan aspirasi
dan prakarsa masyarakat dalam melahirkan kebijakan operasional dan program pendidikan di
satuan pendidikan; b) Meningkatkan tanggung jawab dan peran masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan; ¢) Menciptakan suasana dan kondisi transparan, akun tabel, dan

2018), 96.

®Kamsia Nurafni, Fatimah Saguni, dan Sitti Hasnah. Pengaruh Kinerja Komite Sekolah dan Kepemimpinan Kepala

Sekolah Terhadap Peningkatan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Jurnal llmu Pendidikan Islam dan Multikultural
(JIMPE), Volume 1 Nomor. 1 Tahun 2022. h. 44.
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demokratis dalam penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan yang bermutu di satuan
pendidikan.®

Komite Sekolah dibentuk dengan maksud agar ada suatu organisasi masyarakat sekolah
yang konsen, komit, dan mempunyai loyalitas serta peduli terhadap peningkatan kualitas
sekolah. Organisasi yang dibentuk ini dapat dikembangkan secara khas dan berakar dari budaya,
demografis, ekologis, nilai kesepakatan, serta kepercayaan yang dibangun sesuai potensi
masyarakat setempat. Oleh karena itu, Komite Sekolah yang dibangun di mana pun adanya
harus merupakan pengembangan kekayaan filosofis masyarakat secara kolektif. Hal ini
mengandung pengertian bahwa Komite Sekolah harus mengembangkan konsep yang
berorientasi pada pengguna (client model) dalam istilah ekonomi adalah pelanggan (customer)
berbagai kewenangan (power sharing and advocacy model) dan kemitraan (partnership model)
yang difokuskan pada peningkatan mutu pelayanan pendidikan.®

Hasil penelitian yang dilakukan oleh, Kartini Dewi Ningsih, Edi Harapan, Destiniar.
Adapun hasil penelitian ini bahwa (1) terdapat pengaruh yang signifikan peran komite sekolah
terhadap peningkatan mutu pendidikan; (2) terdapat pengaruh signifikan kepemimpinan kepala
sekolah terhadap peningkatan mutu pendidikan; dan (3) terdapat pengaruh yang signifikan
secara bersama-sama peran komite sekolah dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap
peningkatan mutu pendidikan.
H2: Diduga ada pengaruh peran Kkomite terhadap mutu madrasah di MI Ma’Arif
Sidoharjo Kabupaten Lampung Selatan.

3.  Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah Dan Peran Komite Terhadap Mutu
Madrasah
Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan
kepemimpinan kepala madrasah yang merupakan salah satu pemimpin pendidikan. Karena
kepala madrasah merupakan seorang pejabat yang profesional dalam organisasi madrasah yang
bertugas mengatur semua sumber ‘organisasi-‘dan bekerja.sama dengan guru-guru dalam
mendidik siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Dengan keprofesionalan kepala madrasah
ini pengembangan profesionalismeitenaga kependidikan mudah dilakukan karena sesuai dengan
fungsinya, kepala madrasah memahami kebutuhan madrasah yang ia pimpin sehingga
kompetensi guru tidak hanya mandek pada kompetensi yang ia miliki sebelumnya, melainkan
bertambah dan berkembang dengan baik sehingga profesionalisme guru akan terwujud. Hal ini
juga kepala madrasah dapat di dukung oleh peran komite yang ada di madrasah karena pada
dasarnya pemberi perimbangan (advisory agency) dalam penentuan dan pelaksanaan kebijakan
pendidikan di satuan pendidikan, pendukung (supporting agency), baik yang berwujud finansial,
pemikiran,pengontrol (controlling agency) dalam rangka transparansi dan akuntabilitas
penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan dan mediator antara pemerintah (executive)
dengan masyarakat di satuan pendidikan.®
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Manshur menjelaskan Peran Komite dan
Kepemimpinan kepala madrasah berpengaruh terhadap mutu madrasah. Komite madrasah
memiliki peran penting sebagai pemberi perimbang, pendukung, pengontrol, dan sebagai
mediator antara pemerintah dengan masyarakat di satuan pendidikan. Kepala madrasah sebagai
top leader di lembaga pendidikan Islam maka kepala madrasah tentu memiliki peran strategi
dalam mempengaruhi seganap stakeholder madrasah untuk mencapai tujuan pendidikan Islam.
Secara bersama-sama komite madrasah dan kepala madrasah dalam meningkatkan mutu

Hasbullah, Otonomi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), 90.

%Hasbullah, Otonomi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), 97.

% Muhammad Zainal Abidin, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Peran Komite Sekolah Terhadap Mutu
Pendidikan” Jurnal llmu Pendidikan, Vol.3, No.4 (2021). 24.
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H3: Diduga ada pengaruh Kepemimpinan kepala madrasah dan peran komite terhadap
mutu madrasah di MI Ma’Arif Sidoharjo Kabupaten Lampung Selatan.

E. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan penjelasan mengenai gambaran hubungan antara variable yang
ada pada penelitian ini. Maka untuk mengetahui bagaimana skema pada penelitian ini. Adapun

kerangka pikir dalam penelitian ini adalah seperti pada gambar di

Kepemimpinan Kepala

Madrasah(X1);

1. Memberikan motivasi dan
semangat kerja

2. Berkomitmen terhadap visi misi
madrasah

3. Mendorong keterlibatan seluruh
tenaga pendidik dan tenaga

bawah ini:

kependidikan dalam berbagai
kegiatan yang menunjang
program sekolah.

4. Melaksanakan berbagai
pembaharuan di sekolah.

5. Memberikan konsultasi dan jalan
keluar sertasmemberikan sosulsi
terbaik.

Peran Komite (X2);
1. Sebagai Memberi
Pertimbangan

Mutu Madrasah (Y);
1) Dukungan orang tua.
2) Kualitas pendidik.
3) Komitmen peserta didik.
4) Kepemimpinan sekolah.
5) Kualitas pembelajaran.
6) Manajemen sumber daya
disekolah.
7) Kenyamanan sekolah

(advisory agency)

Mendukung (Supporting agency)
Mengontrol (controlling agency)
Mediator antara Sekolah,
Pemerintah (eksekutif)

Rl L

Gambar 2.1
Model Krangka Pikir Penelitian

Sumber: Data diiolah Tahun 2023.

8 Ahmad Manshur, “Peran Komite Madrasah Dan Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu

Pendidikan Islam” Jurnal Keislaman , VVol. 6 No. 1 (2017), 80.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil anélisis dan pembahasan di atas maka penulis menyimpulkan hasil penelitian

sebagai berikut:

1.

Adanya pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap mutu madrasah dengan dibuktikan
hasil uji t mendapatkan nilai signifikasi sebesar 0,012 yang artinya lebih kecil dari 0,05 dan
dinyatakan HI terima. Semakin tinggi sikap kepemimpinan yang diterapkan secara nyata di
madrasah maka akan berpengaruh terhadap peningkatan mutu guru yang berkualitas di MI Ma’arif
Sidoharjo. Hal ini dilakukan kepala madrasah dengan memberika motivasi, semangat, reward,
pemecahan masalah , dan pengawasan terhadap guru yang ada pada madrasah sehingga sikap
kepimpinan yang dimiliki akan meningkatkan mutu guru pada madrasah.

Adanya pengaruh peran komite terhadap mutu madrasah dengan dibuktikan hasil uji t mendapatkan
nilai signifikasi sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05 dan dinyatakan H2 terima. Komite
madrasah yang menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan peran yang tinggi akan
berpengaruh terhadap peningkatan mutu madrasah di MI Ma’arif Sidoharjo. Komite madrasah
memberika pengawasan, control, pengendalian dan jembatan bagi seluruh anggota madrasah
terhadap Kinjera guru pada madrasah. Peran komite madrasah yang sesuai akan semakin
mendorong dewan guru senantiasa menjalankan tugas dan kewajibanya sehingga akan semakin
meningkatkan mutu guru pada madrasah.

Adanya pengaruh kepemimpinan kepala madrasah dan peran komite terhadap mutu guru madrasah
dengan dibuktikan hasil uji F mendapatkan nilai signifikasi sebesar 0,037 yang artinya lebih kecil
dari 0,05 dan dinyatakan H3 terima. Kepemimpinan kepala madrasah yang baik dan didukung oleh
peran komite secara nyata maka akan menjadi bahan untuk semakin meningkatkan mutu guru di
MI Ma’arif Sidoharjo.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka-penulis memilikisbeberapa saran untuk penelitian ini sebagai

berikut:

1.

Bagi kepala madrasah MI Ma’arif Sidoharjo harus lebih mengedepankan kebebasan untuk hal
berpendapat dan memberikan ruang luas bagi para guru dan siswa dalam proses kegiatan
pembelajaran.

. Peran komite harus mengedepankan kesejahteraan siswa beserta orang tuanya, segala bentuk dana

yang dikumpulkan oleh komite harus dapat menunjang sarana dan prasarana guna peningkatan
mutu guru madrasah .

. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat meneliti dengan penambahan variabel independen atau

menambah variabel moderasi.
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